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ABSTRAK 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 
PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 1 SAPTERONGGO 
Oleh 
Yuli Novita Sari 
(1211030080) 
 
Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan kepada publik, khususnya pelayanan kepada peserta didik 
yang menuntut pendidikan. Para pakar pendidikan menyatakan bahwa fungsi utama 
sekolah adalah pembinaan dan pengembangan semua potensi individu terutama 
pengembangan potensifik, intelektual dan moral setiap pesertadidik. Maka sekolah 
harus dapat berfungsi sebagai tempat pendidikan formal untuk mengembangkan 
semuapotensi peserta didik sebagai sumberdaya manusia 
SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 
merupakan tempat penelitian yang peneliti lakukan, berdasarkan data prasurvey pada 
prinsipnya SMP Negeri 1 Sapteronggo telah berupaya sebaik-baiknya dalam 
menangani manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
di sekolah, namun dalam tahapan pencatatan atau pengurusan belum dilakukan secara 
maksimal. 
Rumusan masalah yang peneliti kemukakan dalam skripsi ini adalah bagaimana 
pelaksanaan Implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana Implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo. 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder, 
adapun sumber data dari penelitian ini adalah Kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah bagian sarana dan prasarana. Untuk memperoleh data penulis menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, adapun analisis datanya dilakukan 
dengan cara data reduction, data display, dan verification. 
Berdasarkan hasil analisa data dalam pembahasan ini dapat diketahui bahwa 
dalam kegiatan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelejaran di SMP Negeri 1 Sapteronggo adalah (1) Tahap perencanaan/ analisis 
kebutuhan sarana dan prasarana dalam tahapan ini sekolah sudah melakukan sesuai 
dengan prosedur. (2) Tahap pengadaan, dalam tahap pengadaan sekolah ini sudah 
melakukan prosedur yang jelas dengan menetapkan dana yang digunakan dalam 
pengadaan sarana dan prasarana (3) dalam tahap pemakaian tidak ada prosedur resmi 
yang mengatur kegiatan pemakain atau pengguanaan sarana dan prasarana di sekolah. 
(4) Tahapan pengurusan /pencatatan, dalam kegiatan ini sekolah sudah membuat 
buku pembelian, buku inventarisasi barang, namun buku penghapusan dan kartu 
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barang masih belum ada. (5) Tahapan terakhir adalah pertanggungjawaban dalam 
tahap ini sudah di pertanggungjawabkan dengan pembuatan laporan yang dilakukan 
setiap akhir semester atau akhir tahun oleh wakil kepala sekolah yang dibantu oleh 
pihak-pihak yang ikut menangani sarana dan prasarana  di sekolah. 
Atas dasar temuan itu, maka penulis menyarankan SMP Negeri 1 sapteronggo 
lebih memperbaiki implementasi manajemen sarana dan prasarana dengan membuat 
buku penghapusan dan kartu stok barang dan lebih menyempurnakan kegiatan segala 
proses yang ada dalam kegiatan implementasi manajemen sarana dan prasarana, serta 
diharapkan kepada seluruh warga sekolah dan masyarakat juga untuk lebih 
perpartisipasi dalam pengelolahan manajemen sarana yang jauh lebih baik lagi dan 
sistematis sehingga nantinya akan menjadi pedoman sekolah-sekolah lain dalam 
kegiatan manajemen sarana dan prasarana. 
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MOTTO 
 
             
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh´.(Q.S.Ash-Shaaf:4)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1Depag RI, Al-Qur’an danTerjemahnya , (Semarang: Toha Putra, 1994, hlm 
28 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan bagian yang sangat penting serta mutlak kegunaannya dalam 
semua bentuk tulisan maupun karangan. Karena judul sebagai pemberi arah dan 
sekaligus dapat memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung didalamnya. 
Demikian juga halnya dalam penulisan skripsi ini tentu saja tidak terlepas dari judul. 
Adapun judul skripsi yang penulis ajukan adalah “IMPLEMENTASI  MANAJEMEN 
SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 1 
SAPTERONGGO KECAMATAN BAHUGA KABUPATEN WAY KANAN” 
Agar lebih mudah memahami maksud dari judul di atas, maka penulis akan 
menjelaskan secara rinci tentang istilah-istilah yang terdapat di dalam judul tersebut, 
antar lain:  
1. Implementasi  
Secara sederhana implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan.
2
 
Browne Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan 
aktivitas yang saling menyesuaikan. Kemudian pendapat ini juga dikuatkan 
oleh Mclaughlin yang mengemukakan bahwa implementasi adalah aktivitas 
yang menyesuaikan. Pengertian lain adalah pendapat dari M. Basyirudin 
                                                          
2
 Syarifudin Nurdin dan M. Basyirudin Usman, Guru Prefesional dan Implementasi Kurikulum, 
PT Ciputat Pers, Jakarta, cat II, 2003, h.70 
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Usman yaitu pelaksanaan atau penerapan. Kata implementasi bermuara pada 
aktivitas adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem.
3
 
2. Manajemen 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber-
sumber daya organisasi lainya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. 
3. Sarana dan Prasarana 
Sarana ialah segala perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan. Selanjutnya sarana diartikan segala fasilitas yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi barang bergerak 
maupun barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan dicapai secara efektif 
dan efesien. Barang bergerak adalah barang yang dapat dipinddahkan 
sedangkan barang yang tidak bergerak adalah barang yang tidak dapat 
dipindah tempatkan. Dilihat dari fungsinya atau perannya terhadap proses 
pembelajaran maka sarana pendidikan dibedakan menjadi: alat peraga, alat 
pelajaran, dan meddia pengajaran.
4
 
Prasarana pendidikan dapat diartikan menjadi dua macam, pertama prasarana 
yang secara langsung digunakan untuk proses belajar mengajar seperti, ruang 
teori, ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan dan ruang laboratorium. 
                                                          
3
 Ibid, hlm. 70 
4
Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, manajemen pendidikan, Aditia Media, Yogyakarta, 2009, 
hlm.3 
 3 
 
Kedua, prasarana yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar 
mengajar tapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar 
mengajar. Contoh dari prasarana ini adalah ruang kantor, ruang guru, kamar 
kecil, dan kantin sekolah.
5
 
4. Pembelajaran 
Menurut Margaret E. Bell Gredler  yang dikutip oleh Nazaruddin 
pembelajaran adalah seperangkat acara peristiwa exsternal yang dirancang 
untuk mendukung terjadinya proses belajar yang sifatnya internal. Pengertian 
ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang sengaja di 
rencanakan dan dirancang sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan 
bagi terjadinya proses belajar.
6
 
5. SMP Negeri 1 Sapteronggo 
SMP Negeri 1 Sapteronggo adalah lembaga pendidikan sekolah menengah 
pertama yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah Bahuga Kabupaten 
Way Kanan. 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa maksud dari judul di atas adalah 
mencari atau mengetahui “Bagaimana Implementasi Manajemen Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sapteronggo”. 
 
 
                                                          
5
 Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya Terhadap 
Penyelenggaraan Pendidikan, Rajawali Pers, Jakarta, 2010, h.119 
6
 Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta , Teras, 2007), cet I, h. 164 
 4 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa hal yang menjadi latar belakang terpilihnya judul penelitian ini 
antara lain:  
1. Penulis sangat tertarik dengan judul di atas, karena sebagai lembaga 
pendidikan sekolah memerlukan dukungan sarana dan prasarana pendidikan 
yang merupakan material pendidikan yang sangat penting. 
2. Di SMP Negeri 1 Sapteronggo, sarana dan prasarananya yang ada sudah 
cukup baik tetapi dalam pengelolahan manajemennya belum dilaksanakan 
secara optimal. 
3. Dengan dibahasnya judul ini dapat diketahui bagaimana manajemen sarana 
dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 1 
Sapteronggo. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan kepada publik, khususnya pelayanan kepada peserta didik 
yang menuntut pendidikan. Para pakar pendidikan menyatakan bahwa fungsi utama 
sekolah adalah pembinaan dan pengembangan semua potensi individu terutama 
pengembangan potensifik, intelektual dan moral setiap pesertadidik. Maka sekolah 
harus dapat berfungsi sebagai tempat pendidikan formal untuk mengembangkan 
semuapotensi peserta didik sebagai sumberdaya manusia.
7
 
                                                          
6. Ahmad Sugandi, dkk, Teori pembelajaran, UPT UNNES PRESS, Semarang,, 2005,  hlm,51. 
 5 
 
Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa, apalagi bagi 
bangsa yang sedang berkembang. Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia 
yang untuk itu di persiapkan melalui pendidikan.
8
 
Selain itu, pendidikanjuga merupakan unjung tombak bagi kemanusiaan bangsa. 
Jika pendidikan suatu bangsa maka baik pulalah generasi seterusnya. Sementara itu,  
baik atau tidaknya pendidikan suatu bangsa dapat dilihat dari pelaksanan serta 
orientasi system pendidikan tersebut. Semakin jelas pendidikan itu, maka semakin 
tampak  pula perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. 
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan  yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan 
pasal 3 UU Sisdiknas Tahun 2003 tentang pendidikan nasional bahwa  pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi pesertadidik agar menjadi manusia yang  
beriman dan bertaqwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, berahlaq mulia, sehat, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
9
 
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu berasal dari kata manus yang berarti 
tangan dan agare yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 
manager yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa inggris 
                                                          
8
Nasution, Teknologi pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1999, hlm, 2. 
9
Undang-Undang Sikdiknas 2003,Sinar Grafika,Jakarta,2003,hlm,5. 
 6 
 
dalam bentuk kerja to manage, dengan  kata benda manajemen, dan manager untuk 
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Selanjutnya, kata management 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dalam bentuk kata benda yaitu 
pengelolaan. Kata pengelolaan megandung makna yang sangat umum, sehingga dapat 
digunakan dalam segala aspek aktivitas dan kehidupan manusia. Manusia diciptakan 
oleh Allah Ta’ala untuk menjadi khalifah di muka bumi, sehingga manusia harus 
mampu mengelola amanat tersebut dengan sebaik-baiknya dan kehidupan yang 
baik.
10
 
Menurut Howard M. Carlisle, seperti dikutip oleh Deden Makbuloh, bahwa 
manajemen adalah proses mengarahkan, mengoordinasikan, dan memengaruhi 
operasional organisasi untuk memperoleh hasil yang diinginkan, serta meningkatkan 
organisasi secara keseluruhan. Hakikatnya manajemen merupakan seperangkat 
pengetahuan tentang ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam rangka menemukan 
solusi atas masalah yang sedang dihadapi oleh organisasi. Dan aksiologi adalah nilai 
manfaat yang diperoleh dari proses-proses manajemen yang profesional.
11
 
Manajemen prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan dan kegiatan penunjangnya.Proses 
pendidikan yang baik memerlukansaranadanprasaranaataufasilitas yang memadai, 
baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung. Sarana pendidikan adalah peralatan dan 
                                                          
10
Deden Makbuloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011), h.38 
11
Ibit.39 
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perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam menunjang proses 
pendidikan. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan, Sarana dan Prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang digunakan untuk pelaksanaan yang kegiatan pendidikan dan kegiatan 
penunjangnya.
12
 
Menurut Kompri, manajemen sarana dan prasarana adalah fasilitas yang 
digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan dan kegiatan penunjangnya. 
Sarana dan prasarana tidak bisa diabaikan dalam proses pendidikan sebab, tampa 
adanya sarana dan prasarana maka pelaksanaan pendidikan tidak akan berjalan 
dengan baik. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
kegiatan pengelolahan sarana ddan prasarana  mulai dari: 
1. Perencanaan 
2. Pengadaan  
3.  Penyimpanan  
4. Pemeliharaan 
5. inventaris  
6. dan penghapusan.13 
 
 
 
                                                          
12
 Kompri,Manajemen Sekolah Teori dan Praktik, (Bandung: Alfabeta,2014), h. 193. 
13
 Ibit,h, 199 
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Tabel 1 
Hasil prasurvey Manajemen sarana dan prasarana  
di SMP Negeri 1 Sapteronggo 
No Indikator Bentuk Kegiatan  Ya Tida
k 
Kadang
-kadang 
1 Perencanan/penentuan 
kebutuhan 
1. Mengadakan 
analisa materi dan 
alat/media yang 
dibutuhkan. 
 
    
2. Menunjuk 
sesorang yang 
akan diserahkan 
untuk mengadakan 
alat dengan 
pertimbangan 
keahlian dan 
kejujuran. 
    
3. Mencari atau 
menetapkan dana. 
    
4. Seleksi terhadap 
alat yang dapat 
dimanfaatkan. 
 
    
2 Proses pengadaan 1. Menyususn daftar 
perencanaan 
pengadaaan 
berdasarkan 
analisis kebutuhan 
dari masing-
masing satuan 
organisasi. 
    
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2. Menyusun daftar  
perkiraan biaya 
atau harga barang-
barang atau alat 
yang diperlukan 
berdasarkan 
standar yang 
diperlukan. 
    
3. Menetapkan segala 
priorias 
pengadaannya 
berdasarkan dana 
yang tersedia. 
    
3 Penyimpanan 1. Membuat jadwal 
dalam penggunaan 
sarana dan 
prasarana sekolah 
    
2. Penugasan/penunju
kan personel sesuai 
dengan keahlian 
pada bidangnya, 
misalnya petugas 
laboratorium, 
perpustakaan dan 
operator komputer. 
    
4 Pemeliharaan  1. Membuat tim 
pelaksanaan 
pemeliharaan 
presensif 
 
    
2. Membuat daftar 
sarana dan 
prasarana dan 
semua yang ada  
    
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dalam 
perlengkapan 
disekolah. 
3. Menyiapkan 
jadwal kegiatan 
perawatan 
    
4. Menyiapkan 
lembar evaluasi 
untuk menilai hasil 
    
5. kerja perawatan 
pada masing-
masing bagian 
 
    
6. Memberikan 
penghargaan bagi 
mereka yang 
berhasil 
meningkatkan 
kinerja peralatan 
sekolah dalam 
rangka 
meningkatkan 
kesadaran merawat 
sarana dan 
prasarana sekolah. 
    
5 Inventaris  1. Melaksanakan 
penggunaan, 
penyelenggaraan, 
pengaturan dan 
pencatatan barang-
barang. 
    
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2. Menyusun daftar 
barang yang 
menjadi milik 
sekolah kedalam 
satu daftar 
inventaris barang 
secara teratur. 
    
6 Penghapusan  1. Dalam keadaan 
rusak berat 
sehingga tidak 
dapat diperbaiki 
atau dipergunakan 
lagi. 
    
2. Secara teknis dan 
sekonomis 
kegunaannya tidak 
seimbang dengan 
besarnya biaya 
pemeliharaan. 
    
Sumber: Wawancara dengan wakil kepala Sekolah SMP Negeri 1 
Sapteronggo kecamatan bahuga kabupaten way kanan. 
 
Istilah manajemen mutu menurut Fandy Tjiptono dan Anatasia Diana ialah suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya 
saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses 
dan lingkungannya.
14
 
Manajemen Mutu menurut West Burnham seperti dikutip oleh Husain Husman  
adalah semua fungsi dari organisasi sekolah kedalam falsafah holitis yang dibangun 
                                                          
14
 Fandy tjiptono dan Anastasia Diana, TQM(Total Quality Manajemen), (Yogyakarta: Bumi 
Aksara,2000),h.4. 
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berdasarkan konsep mutu,kerja tim,produktivitas, dan prestasi serta kepuasan 
pelanggan.
15
 
Menurut Sailis  Manajemen Mutu adalah menciptakan budaya mutu dimana 
tujuan setiap angota ingin menyenangkan pelanggan dan dimana struktur organisasi 
mengizinkan untuk mereka berbuat seperti itu.
16
 
Pembelajaran menurut Lawson, seperti dikutip oleh Ratna Wilis Dahar  
menjelaskan perkembangan atau perbaikan kemampuan menalar timbul dari situasi 
dimana para siswa terlihat dalam pertukaran konsepsi yang bertentangan 
menimbulkan argument dan kenyataan dicari untuk memecahkan pertentangan itu.
17
 
Dari sudut pandang pendapat para ahli tentang manajemen mutu dan peningkatan 
kualitas pembelajaran ada lima pilar  seperti dikutip oleh Yetri yakni, 
1. Jalinan dan komitmen untuk berbagi visi 
2. Pemahaman yang luas tentang proses dan strategi untuk memenuhi tuntunan 
pelanggan  
3. Tim sebagai focus perencanaan organisasi 
4. Tujuan tujuan yang melampui batas atau menantang 
5. Peralatan manajemen harian yang sistematik.18 
Mulyasa dalam MBS menyebutkan bahwa sarana pendidikan merupakan 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam menunjang 
                                                          
15
 Husain Usman, Manajemen(Teori, Praktik dan Riset pendidikan), (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006) , h.  458. 
16
Ibid, h. 31.  
17
 Ratna Wilis Dahar,Teori-teori belajar dan pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2011), h. 173. 
18
 Yetri, Lock Cit, h.  222. 
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proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, 
meja, kursi ,dan media pengajaran. Adapun prasarana ialah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang prosesnya pendidikan atau  pengajaran seperti halaman, kebun, 
taman, jalan menuju tempat belajar tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk 
proses belajar mengajar, seperti taman digunakan untuk pembelajaran biologi, 
halaman sebagai lapangan olah raga, komponent tersebut merupakan sarana 
pendidikan.
19
 
Proses yang baik memerlukan perangkat peralatan( instrument) ataufasilitas. 
Bahkan kalau diteruskan untuk melengkapi perangkat peralatan itu memerlukan dana 
yang memadai. Tetapi, keberadaan alat atau fasilitas yang bagus dan menumpuk di 
sekolah tidak dimanfaatkan dengan baik, maka akan mubazir. Gedung sekolah yang  
bagus tetapi tidak dirawat, alat peraga yang tidak dimanfaatkan dalam keadaan 
berdebu di dalam lemari, buku dan modul yang terongok di perpustakaan yang tidak 
pernah dibaca, dan sederet masalah fasilitas yang selama ini mungkin telah diadakan 
dengan dana yang lumayan besar, tetapi tidak sama sekalidimanfaatkansecara optimal 
dalam proses pendidikan di dalamkelas.
20
 
Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi semua 
fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika fasilitas itu 
sudah diadakan, itu harus dimanfaatkan melalui proses yang optimal. Dalam system 
pendidikan, proses sama pentingnya dengan masukan instrumental dan masukan 
                                                          
19
E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), h.49. 
20
Suparlan ,Membangun sekolah Efektif, (Jakarta: Hikayat Puplishing ,2008), h. 26. 
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lingkungan. Semuanya akan menjadi penentu dalam mencapai keluaran(Out put) dan 
hasil pendidikan . Terkait dengan hal di atas, manajemen sarana dan prasarana  
mutlak harus diadakan dalam proses pendidikan. manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar 
dapat memberikan kontribusi secara optimal dan kontribusi secara optimal dan berarti 
pada jalannya proses pendidikan.
21
 
Agar semua fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam proses pendidikan, 
maka fasilitas tersebut hendaknya dikelola dengan baik. Kegiatan pengelolaan 
meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventerisasi, 
dan penghapusan serta penataan. Manajemen sarana dan prasarana yang baik 
diharapkan dapat menciptakan kondisi yang menyenagkan baik baik bagi guru 
maupun murid untuk berada disekolah. Di samping itu juga diharapakan tersedianya 
alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai seperti kuantitatif, kualitatif, dan relevan 
dangan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secra optimal untuk kepentingan proses 
pendidikan dan pembelajaran, baik oleh guru sebagai pengajar maupun murid-murid 
sebagai pelajar. 
SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan adalah 
lembaga pendidikan yang  senantiasa konsisten berusaha membentuk peserta didik 
menjadi insan yang berilmu, terampil, cerdas namun juga berakhlahul karimah. Selalu 
menumbuhkan keyakinan bahwa dimanapun berada Allah SWT senantiasa maha 
mengetahui perbuatan hamba-nya. Peserta didik diharapka mampu berbuat sesuai 
                                                          
21
E.Mulyasa,Op.cit,hlm,50. 
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dengan kaidah norma dan aturan yang berbekal ketaatan  dan ketaqwaan kepada 
Allah.Walaupun demikian sarana dan prasarana yang lengkap belum tentu 
mendukung peningkatan mutu akademik tanpa ada manajemen dan pengelolahan 
yang dilakukan secara baik. Terutama sarana dan prasarana yang berkaitan langsung 
dengan proses pembelajaran.  
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun masalahnya sebagai berikut 
1. Bagaimana Implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di 
SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten  Way Kanan ? 
2. Bagaimana pelaksanaan Implementasi manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan  Bahuga Kabupaten  Way 
Kanan ? 
 
E. Tujuan Dan ManfaatPenelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui  Implementasi manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMPN 1 Sapteronggo Kec. Bahuga Kab. Way Kanan ? 
2. Untuk mengetahui  Penggunaan Implementasi manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMPN 1 Sapteronggo Kec. Bahuga Kab. Way 
Kanan ? 
Adapun manfaat dari penelitian adalah:   
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1. Teoritis: memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen 
pendidikan islam bagi penyusun khususnya dan dunia pendidikan islam pada 
khususnya. 
2. Praktis: hasil peneliatian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi 
peningkatan kualitas dan kuantitas manajemen saran dan prasarana di SMPN 
1 Bahuga Way Kanan. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam metodelogi, 
memperkuat kajian teoritis dan  memperoleh informasi mengenai penelitian sejenis 
yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain.
22
 
Penulis menggali informasi dan melakukan penelusuran buku dan tulisan ilmiah 
lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini untuk dijadikan sebagai 
sumber, acuan dalam penelitian ini. 
Penulis skripsi  yang berjudul Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 
Dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Di MTSN 1 Tanjung Karang Bandar 
Lampung fakultas tarbiyah IAIN Raden Intang Lampung  yang di susun oleh Nur 
Afria Dila .
23
yang meliputi bidang tata usaha, bidang sarana dan prasarana dan 
pembelajaran.Penulis skripsi yang berjudul “Implementasi Manajemen Mutu Dalam 
Miningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMAN 2 BandarLampungFakultas Tarbiyah 
                                                          
22
Sudarwan Danim, Menjadi peneliti kualitatif, (Bandung: Pustaka Pelajar, 2002), h. 105. 
23
 Nur Afria Dila Febria,Impelentasi manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan 
efektifitas pembelajaran, Skripsi fakultas tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung 
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IAIN Raden Intan Lampung” disusun oleh Siti Nitasari(1111030071), membahas 
tentang manajemen mutu dan kualitas pembelajaran.
24
 
Berdasarkan pada  pustaka di atas, memang ada sedikit kesamaan antara 
penelitian yang penulis lakukan antara peneliti-peneliti sebelumnya yang berkaitan 
dengan sarana dan prasarana. Akan tetapi tidak ada satupun dari kajian pusta yang 
sebelumnya membahas tentang  manajemen sarana dan prasarana untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Sapteronggo Kec. Bahuga Kab. Way 
Kanan. 
 
G. Metode Penelitian 
Untuk memperoleh data maupun  informasi yang diperlukan, maka penelitian ini 
menggunakan metode karena dengan metode inilah seorang penulis dapat mencari 
data-data yang relatif, valid dan akurat sehingga dapat dicapai secara sistematis.Objek 
penelitian yang dilakukan penulis adalah manajemen sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran khususnya dalam prinsip penerapan manajemen 
mutu, data-data yang dijadikan acuan bersumber pada:   
1. Sumber Data 
Metode pengumpulan data digunakan memperoleh data yang 
diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur maupun data yang 
di hasilkan dari data yang empiris. Yang dimaksud sumber data adalah 
                                                          
24
 Siti nitasari, Implementasi manajemen mutu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
Skripsi fakultas tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung  
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subyek dari mana data diperoleh, dalam penelitian penulis membaginya 
menjadi 2 yaitu:  
 
 
a. Sumber Data Primer  
Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama yaitu: 
Kepala sekolah, Wakil manajemen mutu, guru dan staf TU.Data ini 
tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. 
Data ini harus dicari melalui nara sumber atau dalam istilah responden, 
yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita 
jadikan sarana mendapatkan informasi atau data. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder berupa data-data yang sudah tersediadan dapat diperoleh 
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, mendengarkan misalnya 
dokemen-dokumen atau majalah yang dapat menunjang penulis skripsi. 
2. Jenis dan sifat penelitian   
a. Jenis Penelitian  
Ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan peneltian kualitatif ialah 
rangkian kegiatan atau proses menjaring informasi dari kondisi 
sewajarnaya dalam kehidupan suatu objek, dihubungkan dengan suatu 
masalah, baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis. 
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b. Sifat Penelitian  
Penelitian bersifat deskriftif yaitu suatu penelitian untuk mendapatkan 
suatu gambaran secara sistematis, actual dan akurat mengenai data-data, 
fakta dan sifat-sifat individu keadaan gelaja dan kelompok tertentu 
menurut apa adanya. Dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, bukan angka-angka hal ini disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif.
25
 
3.  Metode pengumpulan Data 
a. Motode Observasi 
Observasi adalah metode yang digunakn melalui pengamatan yang 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indara.
26
 Metode ini digunakan langsung 
untuk mengamati benda-benda yang menjadi sasaran objek penelitian 
seperti ( media, gedung, labolatarium) melelui pengamatan atau 
observasi peneliti juga dapat mengamati hubungan manusia serta 
kegiatan yang dilakukan. Fungsi ovservasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengamati secara langsung sarana dan prasarana di 
SMPN 1 Sapteronggo Kec. Bahuga Kab. Way Kanan. 
b.  Metode Wawancara ( Interview) 
                                                          
25
 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta, PT Raja Grapindo,2006, hlm 81 
26
Suharsimi Arikunto,prosedur penelitian suatu pendekatan praktek,PT Renika Cipta, 
Jakarta,cet,2,hlm,146. 
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Metode interview atau wawancara yaitu sebagian suatu proses tanya 
jawab lisan, dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang 
satu dapat melihat muka yang lain dan dan mendengarkan suaranya 
dengan telinganya sendiri.
27
Penulis melakukan metode ini dengan cara 
melakukan wawancara langsung dengan pengelola saran dan prasarana 
dan guru SMPN  1 Sapteronggo. 
c.  Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah satu metode yang digunakan untuk 
mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu 
berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. adapun 
yang dimaksud dengan dokumen di sini adalah data atau dokumen yang 
tertulis.
28
 
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk menghimpun data 
yang belum dihimpun melalui alat pengumpul data sebelumnya. Antara 
lain mengenai sejarah berdirinya SMP Negeri  1 Sapteronggo, daftar 
guu, daftar pesrta didik dan daftar sarana serta prasarana. 
4.  Metode Analisa Data 
Setelah data terkumpul melalui tehnik pengumpulan data, selanjutnya 
adalah menganalisis data tersebut. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
                                                          
27
Sutrisno Hadi, Metode research,Andi, Yogyakarta,cet,2, 2004,hlm,217.  
28
Irawan sarlito, Metode penelitian sosial,PT Remaja Rosdakarya,Bandung,cet,4,2000,hlm,71-
73. 
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pengumpulan data dalam priode tertentu Miles dan Huberman, 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan langsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh.  Dalam memberikan interpretasi data yang diperoleh 
penulis menggunakan metode deskriptif. Tehnik analalisa deskriptif yaitu 
suatu tehnik penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan 
data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis sehingga 
diperoleh penelitian data yang jelas.
29
 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data yang berupa 
uraian verbal yang harus ditangkap maknanya yang berkaitan dengan 
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan  mutu pembelajaran. 
Laporan ini kemnudian di inventarisasi dengan diketik dalam bentuk uraian 
dan terinci.Laporan-laporan tersebut harus di reduksi kemudian diseleksi 
yang sesuai dengan kontek objek formal penelitian. Dengan melakukan 
reduksi data maka akan mempermudah dalam mengendalikan dan 
mengorganisir data.  
Setelah melakukan reduksi data maka penulis melakukian klarifikasi 
data yaitu mengelompokkan data- data berdasarkan cirikhas masing-masing 
berdasarkan objek formal penelitian. Tahap selanjutnya peneliti membuat 
display data yaitu, mengorganisasikan data tersebut dalam suatu peta yang 
                                                          
29
Winarno Surahcmad, Metode penelitian ilmiah, ( Bandung: Trasito, 1998), h. ,239-140. 
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sesuai dengan objek formal dan penelitian. Tahap berikutnya menyimpulkan 
data yang telah terkumpul.
30
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Implementasi 
1. Pengertian Implementasi  
Secara sederhana implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau 
penerapan, menurut, Browne dan Wildavsky 1983 yang dikutip oleh 
Syarifuddin Nurdin dan M. Basyaruddin Usman bahwa implementasi adalah 
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan . pengertian lain di kemukakan 
oleh Schubert bahwa implementasi bermuara kepada aktivitas, adanya aksi, 
tindakan atau mekanisme suatu sistem.
31
 
 
B. Konsep Dasar Manajemen 
1. Pengertian Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu  dari asal kata  manus  yang 
berarti tangan  dan  agete yang berarti melakukan. Kata-kata  itu digabung 
menjadi kata kerja managere  yang artinya menangani. Managere  
                                                          
30
 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat,( Yogjakarta, paradigm,2005), h.  
31
 Syarifuddin Nurdin dan M. Basyaruddin Usman, Guru profesional dan Implementasi 
Kurikulum, (Jakarta, cet II, 2003), h. 137 
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diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kerja to manage, 
dengan kata benda  management, dan manajer  untuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Manajemen  sering diartikan sebagai ilmu kiat dan 
profesi, disebut sebagai ilmu oleh Luther Gulick,  yang dikutip oleh Kompri 
karena dipandang sebagai pengetahuan yang secara sistematik berusaha 
memahami sesuatu tentang mengapa dan bagaimana dapat membangun kerja 
sama satu dengan yang lain.
32
 
Menurut Howard M. Carlisle, yang dikutip oleh Deden Makbuloh 
bahwa manajemen adalah proses mengarahkan, mengoordinasikan, dan 
memengaruhi operasional organisasi untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan, serta meningkatkan organisasi secara keseluruhan.
33
 
Manajemen adalah seni memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan 
yang dilakukan oleh orang lain, maka manajemen dapat disoroti dari empat 
sudut pandang: pertama, penerapan berbagai teori tersebut masih harus 
dibarengi oleh seni menggerakkan orang lain agar mau dan mampu berkarya 
demi kepentingan organisasi. Kedua, manajemen selalu berkaitan dengan 
kehidupan organisasional dimana terdapat sekelompok orang yang 
menduduki berbagai jenjang tingkat kepemimpinan dan sekelompok orang 
lain yang tanggung jawab utamanya adalah menyelenggarakan berbagai 
kegiatan operasional. Ketiga, keberhasilan organisasi sesungguhnya 
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merupakan gabungan antara kemahiran manajerial dan keterampilan teknis 
para pelaksanan kegiatan operasional.  Keempat, kedua kelompok utama 
dalam organisasi yaitu kelompok manajerial dan kelompok pelaksana, 
mempunyai bidang tanggung jawab masing-masing yang secara konseptual 
dan teoretikal dapat dipisahkan, akan tetapi secara operasional menyatu 
dalam berbagai tindakan nyata dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.
34
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
manajemen adalah kegiatan mengatur dan mengelola sumber daya yang ada 
dengan cara bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu agar tercapai 
tujuan yang efektif dan efisien. Seperti yang terkandung dalam firman Allah 
SWT dalam surat Al-Baqarah: ayat 286 
             
            
         
               
 
Artinya: “ Tidaklah Allah akan membebani seseorang kecuali sesuai dengan 
kemampuannya, bagi pahala untuk kebaikan yang telah ia kerjakan 
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dan siksa bagi kejahatan yang ia kerjakan dan siksa bagi kejahatan 
yang ia lakukan”. (QS. Al-Baqarah: 286)35 
 
Dalam Q.S Al-Baqarah di atas dijelaskan bahwa manusia telah diberi 
kebebasan mengelola kehidupan di dunia ini dan diberi kebebasan dalam 
mengembangkan pendekatan sistem tersebut kedalam manajemen 
pendidikan dengan berbagai model. 
2. Prinsip Manajemen 
Douglas, yang dikutip oleh Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 
merumuskan prinsip-prinsip manajemen pendidikan sebagai berikut:  
a. Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan kepentingan 
mekanisme kerja. 
b. Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab. 
c. Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah hendaknya sesuai 
dengan sifat-sifat dan kemampuannya. 
d. Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia. 
e. Relatif nilai-nilai. 
Prinsip di atas memiliki esensi bahwa manajemen dalam ilmu dan 
praktiknya harus memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-tugas, dan nilai-
nilai. Ada tiga ranah prinsip manajemen yaitu:  
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1) Prinsip manajemen berdasarkan sasaran; bahwa tujuan adalah sangat 
esensi bagi organisasi, hendaknya organisasi merumuskan tujuan 
dengan tepat sesuai dengan arah organisasi. Prinsip manajemen 
berdasarkan sasaran sudah dikembangkan menjadi suatu tehnik 
manajemen yaitu MBO(management by objective) penerapan pada 
manajemen pendidikan adalah bahwa kepala dinas memimpin tim yang 
beranggota unsur pejabat dan fungsional dinas. 
2) Prinsip manajemen berdasarkan orang; keberadaan orang sangat penting 
dalam organisasi. Orang adalah penggerak organisasi yang perlu 
diperhatikan secara manusiawi kebutuhanya, tuntunannya, 
keinginannya, aspirasinya, perkembangannya dan juga keluhan-
keluhannya. Manajemen pendidikan berdasarkan orang adalah suatu 
aktivitas manajemen yang diarahkan pada pengembangan sumber daya 
manusia. 
3) Prinsip manajemen berdasarkan informasi; banyak aktivitas manajemen 
yang membutuhkan data dan informasi secara cepat, lengkap dan 
akurat.
36
 
 
3. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Di Sekolah 
Ruang lingkup manajemen dalam lembaga pendidikan dapat dibedakan 
menjadi beberapa macam, yaitu:  
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a. Manajemen kurikulum 
Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan 
oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. Kadang-kadang orang menyebutkan 
kurikulum adalah rencana pendidikan dan pengajaran atau lebih singkat 
disebut dengan program pendidikan. Kurikulum terdiri atas mata 
pelajaran tertentu yang betujuan menyampaikan kebudayaan lampau 
sejumlah pengetahuan yang harus diajarkan kepada anak-anak, karena 
seringnya  pengetahuan ini diambil dari buku-buku pelajaran tertentu 
yang dipandang baik maka kurikulum ditentukan oleh buku pelajaran.
37
 
b. Manajemen personel sekolah  
Manajemen personalia adalah segenap proses penataan yang 
bersangkut paut dengan masalah memperoleh dan menggunakan tenaga 
kerja di sekolah dengan efesien, demi tercapainya tujuan sekolah yang 
telah di tentukan sebelumnya. Dalam sebuah organisasi, peranan 
personalia sangat penting dan peran sumber daya ini akan optimal jika 
dikelola dengan baik.  Pada prinsipnya yang dimaksud personel di sini 
adalah orang-orang yang melaksanakan sesuatu tugas untuk mencapai 
tujuan. Dalam hal ini di sekolah dibatasi dengan sebutan pegawai, 
karena itu personel di sekolah tentu saja meliputi unsur guru yang 
disebut tenaga eduktif dan unsur karyawan yang disebut tenaga 
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administratif. Secara terperinci dapat disebutkan keseluruhan personel 
sekolah adalah: kepala sekolah, guru, pegawai, tata usaha dan penjaga 
sekolah. Kepala sekolah wajib mendayagunakan seluruh personal secara 
efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
tersebut tercapai dengan optimal. Pendayagunaan ini ditempuh dengan 
jalan memberikan tugas-tugas jabatan sesuai dengan kemampuan dan 
kewenangan masing-masing  individu.
38
 
c. Manajemen kesiswaan 
Manajemen kesiswaan adalah segala kegiatan yang berkaitan 
dengan kesiswaan, yaitu mulai dari masuknya siswa sampai dengan 
keluarnya siswa dari lembaga pendidikan tersebut. Siswa sebagai 
peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan 
keberhasilan proses pendididkan. Penerimaan murid baru merupakan 
salah satu kegiatan yang pertama dilakukan yang biasanya dengan 
mengadakan seleksi calon murid, pengelolaan penerimaan murid baru 
ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga kegiatan belajar-mengajar 
sudah dapat dimulai pada hari pertama setiap tahun ajaran baru.
39
 
Berkenaan dengan manajemen kesiswaan ada beberapa prinsip 
dasar yang harus mendapat perhatian berikut ini: 
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1. Siswa harus di perlakukan sebagai subjek dan bukan objek, 
sehingga harus didorong untuk berperan serta dalam setiap 
perencanaan dan pengambilan keputaan yang terkait dengan 
kegiatan mereka. 
2. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari 
kondisi fisik, kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat 
dan sebagainya. Oleh siswa memiliki wahana untuk 
berkembang secara optimal. 
3. Pada dasarnya siswa hanya akan termotivasi belajar, jika 
bereka menyenangi apa yang diajarkan. 
4. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah 
kognitif tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik. 
Dalam manajemen kesiswaan peran kepala sekolah sangat penting 
dan menentukan miskipun bisa saja di sekolah ada wakil kepala sekolah 
bagian kesiswaan. Sebab biasanya keputusan akhir sebuah kebijakan 
pada setiap kegiatan tetap berada pada kepala sekolah.
40
 
d. Manajemen keuangan 
Menurut Suad Husnan dikutip oleh Kompri pengelolaan keuangan 
adalah manajemen terhadap fungsi-fungsi keuangan. Sedangkan fungsi 
keuangan merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan oleh mereka 
yang bertanggung jawab dalam bidang tertentu. Fungsi manajemen 
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keuangan adalah menggunakan dana dan mendapatkan dana. 
Pengelolaan keuangan sekolah adalah seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan dilaksanakan atau diusahakan secara sengaja dan 
sungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap biaya 
operasional sekolah sehingga kegiatan pendidikan lebih efektif dan 
efesien serta membantu pencapaian tujuan pendidikan. Adapun prosedur 
pengelolaan keuangan sekolah adalah dana masukan (input), budgeting, 
(perencanaan anggaran), meliputi kegiatan penentuan Rencana 
Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS), diajukan ke 
kepala Kantor Wilayah Provinsi disetujui oleh komite sekolah disahkan 
oleh Gubernur.
41
 
e. Manajemen sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana sangat mendukung dan memperlancar proses 
pendidikan, sarana dan prasarana merupakan syarat mutlak bagi suatu 
lembaga pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan dengan 
demikian untuk mencapai tujuan pendidikan maka keberadaan sarana 
dan prasarana pendidikan tidak dapat diabaikan melainkan harus 
dipikirkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya di suatu 
lembaga pendidikan.
42
 
                                                          
41
 Kompri, Op. Cit., h, 225 
42
 Ibid, h, 192 
 31 
 
Ditinjau dari fungsi atau perannya terhadap pelaksanaan proses 
belajar mengajar maka sarana pendidikan dibedakan menjadi 3 macam 
yaitu: alat pelajaran, alat peraga dan media pengajaran. Yang termasuk 
prasarana pendidikan adalah bangunan sekolah, dan alat perabot 
sekolah. Prasarana pendidikan ini juga berperan dalam proses belajar 
mengajar walaupun secara tidak langsung. Penanggung jawab 
manajemen sarana dan prasarana ialah kepala sekolah, selaku manajer 
kepala sekolah harus menetapakan kaidah-kaidah manajemen dalam 
mengelola sarana dan prasarana.
43
   
f. Manajemen Humas 
Istilah Hubungan Masyarakat (Humas) dikemukakan pertamakali 
oleh Presiden Amerika Serikat ialah Thomas Jefferson tahun 1807 
dikutip oleh Suryosubroto. Namun hingga saat ini belum ada 
keseragaman pendapat dari para ahli: 
1) Menurut Glennand Denny Griswold Humas merupakan fungsi 
manajemen yang diadakan untuk menilai dan menyimpulkan sikap-
sikap publik, menyesuaikan policy dan prosedur instansi atau 
organisasi dengan kepentingan umum, menjalankan suatu program 
untuk mendapatkan pengertian dan dukungan masyarakat. 
2) Menurut Oemi Abdurrachman M.A. Humas ialah kegiatan untuk 
menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, 
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penghargaan dari publik sesuatu badan khususnya dan masyarakat 
umumnya. 
3) Menurut Drs. SK. Bonar, Hubungan masyarakat menjalankan 
usahanya untuk mencapai hubungan yang harmonis antara sesuatu 
badan organisasi dengan masyarakat sekelilingnya.
44
 
C. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan. Prasarana 
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya 
proses pendidikan . Sarana dan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan dan kegiatan 
penunjangnya, sarana dan prasarana tidak bisa diabaikan dalam proses 
pendidikan sebab tampa adanya sarana dan prasarana maka pelaksanaan 
pendidik tidak akan berjalan dengan baik.
45
 
Pembicaraan mengenai sarana dan prasarana pendidikan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia sendiri selalu bersamaan upaya perbaikan mutu itu 
sendiri.  Seperti yang dijelaskan dalam standar sarana dan prasarana pasal 42 
ayat:  
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a) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlenkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
b) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang tempat 
lain untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan.
46
 
Membahas mengenai sarana dan prasarana ini, maka tidak membahas 
secara terpisah, tetapi langsung disatukan saja karena antara sarana dan 
prasarana mempunyai hubungan yang sangat erat dan sulit untuk dipisahkan 
atau dibedakan. Sarana dan prasarana dapat berupa gedung beserta segala 
lainnya, perpustakaan dan isinya serta prasarana ekstra kurikuler seperti 
lapangan olahraga dan lain-lain. Secara garis besar sarana dan prasarana 
pendidikan disekolah dapat diklarifikasikan sebagai berikut:  
a) Lahan, yaitu sebidang tanah yang digunakan untuk mendirikan 
bangunan sekolah. 
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b) Ruangan, yaitu tempat yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, kegiatan penunjang, dan kegiatan administrasi. 
c) Perabot, yaitu seperangkat bangku, meja, lemari dan sejenisnya yang 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, penunjang dan 
administrasi. 
d) Alat, yaitu sesuatu yang digunakan untuk membuat atau melaksanakan 
hal-hal tertentu bagi tertentu bagi terselenggaranya kegiatan 
pembelajaran penunjang dan kegiatan administrasi. 
e) Bahan praktik, yaitu semua jenis bahan alami dan buatan yang 
digunakan untuk praktik. 
f) Bahan ajar, yaitu sumber bacaan yang berisi tentang ilmu pengetahuan 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran pada program normatif, adaftif 
dan produktif, yang terdiri atas buku pegangan, buku pelengkap, buku 
sumber dan buku bacaan.
47
 
2. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan diklasifikasi menjadi 3 macam, yaitu habis tidaknya, 
berdasarkan bergerak tidaknya, dan berdasarkan hubungan dengan proses 
pembelajaran. Di lihat dari habis tidaknya dipakai ada dua macam sarana 
pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana 
pendidikan yang tahan lama. Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah 
segala bahan atau alat yang apabila habis dalam waktu yang relatif singkat. 
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Contoh, kapur tulis, beberapa bahan kimia untuk praktik guru dan siswa. 
Selain itu ada sarana pendidikan yang berubah bentuk, misalnya kayu, besi 
dan karton yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar. Sarana 
pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang 
digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang relatif lama. Contoh, 
bangku, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olah raga.  
Di tinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunaka ada dua macam 
sarana pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang bergerak dan sarana 
pendidikan yang tidak bergerak. 
a. Sarana pendidikan yang bergerak 
 Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa di 
gerakkan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan pemakaiannya, 
contohnya: almari arsip sekolah dan bangku sekolah. 
b. Sarana pendidikan yang tidak bergerak 
 Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah semua sarana pendidikan 
yang tidak bisa relatif sangat sulit untuk di pindahkan misalnya saluran 
dari perusahaan daerah air minum(PDAM)
48
 
Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar sarana 
pendidikan dibedakan menjadi tiga macam bila ditinjau dari hubungnnya 
dengan proses belajar mengajar, yaitu: alat pelajaran, alat peraga dan media 
pengajaran. 
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a) Alat pelajaran  
 Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses 
belajar mengajar, misalnya buku, alat peraga, alat tulis dan alat peraktik. 
 
b) Alat peraga 
 Alat perga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat 
berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi 
pengertian kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampai 
yang kongret. 
c) Media pengajaran 
 Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi 
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan.
49
 
 
3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana adalah menyangkut orang 
yang berwenang dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang 
disebut administrasi perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah dimana tujuan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah 
untuk memberikan layanan secara profesional dibidang sarana dan prasarana 
pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif 
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dan efesien, secara rinci tujuan dari pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan adalah:  
a. Mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui 
sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dengan pengertian 
bahwa diharapkan semua perlengkapan yang didapatkan sekolah adalah 
sarana dan prasarana yang berkualitas tinggi, sesuai kebutuhan sekolah 
dengan dana yang efisien. 
b. Mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana pendidikan secara tepat 
dan efisien. 
c. Mengupayakan sarana dan prasarana pendiidkan di sekolah, sehingga 
keberadaan selalu dalam kondisi siap pakai saat diperlukan oleh semua 
personel.  
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan :  
1) Prinsip pencapaian tujuan yaitu sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan 
didayagunakan oleh personel sekolah dalam rangka pencapaian tujuan 
proses pembelajaran di sekolah. 
2) Prinsip efisiensi yaitu pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga 
dapat diadakan sarana dan prasarana pendidiakn yang baik dengan harga 
 38 
 
yang murah, demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati 
sehingga mengurangi pemborosan waktu dan penggunaan barang. 
3) Prinsip administratif yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah harus selalu memperhatikan undang-undang peraturan, 
intruksi dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang 
berwenang. 
4) Prinsip kejelasan atau tanggung jawab yaitu manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepada personel 
sekolah yang mampu bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak 
personel dalam manajemennya, maka perlu adanya diskripsi tugas dan 
tanggung jawab yang jelas untuk setiap personel sekolah. 
5) Prinsip kekohesifan yaitu manajemen sarana dan prasarana di sekolah 
itu harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah yang sangat 
kompak.
50
 
Kompri, menjelaskan tentang  pengelolaan sarana dan prasarana harus 
dimulai dari : 
a) Penentuan kebutuhan, sebelum mengadakan alat-alat tertentu atau 
sarana dan prasarana yang lain lebih dulu harus melalui prosedur 
penelitian yaitu melihat kembali kekayaan yang telah ada. Dengan 
demikian baru bisa ditentukan sarana apa yang diperlukan berdasarkan 
kepentingan pendidikan sekolah itu. 
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b) Proses pengadaan, pengadaan sarana pendidikan ada beberapa 
kemungkinan yang bisa ditempuh seperti pembelian dengan biasa 
pemerintah, pembelian dengan biaya dari SPP, bantuan dari komite 
sekolah dan bantuan dari masyarakat lainnya. 
c) Pemakaian, penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal 
dan dipertanggungjawabkan pada tiap triwulansekali. Sedangkan 
penggunaan barang tetap dipertanggungjawabkan satu tahun sekali, 
maka perlu pemeliharaan  dan barang-barang itu disebut barang 
inventaris. 
d) Pengurusan dan pencatatan, untuk keperluan pengurusan dan pencatatan 
ini disediakan instrumen administrasi berupa buku inventaris, buku 
pembelian, buku penghapusan dan kartu barang.
51
 
e) Perencanaan dan analisis kebutuhan, yaitu merinci rancangan 
pembelian, rehabilitas, distribusi, sewa atau pembuatan peralatan dan 
perlengkapan sesuai dengan kebutuhan. 
f) Penganggaran yaitu menentukan perincian dana yang diperlukan serta 
menetapkan program prioritas sesuai dengan kondisi biaya yang 
tersedia. 
g) Pengadaan yaitu upaya sekolah dalam memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana sebagaimana yang telah dirumuskan pada tahap perencanaan 
dan penganggaran. 
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h) Pemeliharaan, yaitu upaya untuk mengusahakan agar kondisi sarana dan 
prasarana yang tersedia tetap dalam kondisi baik, dengan cara merawat 
dan meyempurnakan. 
i) Inventarisasi, yaitu upaya mencatat dan menyusun daftar inventaris 
sarana dan prasarana yang tersedia. 
j) Penghapusan, yaitu menghapus daftar inventaris barang-barang yang 
sudah tidak dapat digunakan lagi sesuai dengan peraturan yang ada.
52
 
 
D.  Pembelajaran 
1. Pengertian pembelajaran 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
seorang guru untuk mengajar dalam rangka untuk mencapai hasil belajar. 
Jadi yang dimaksud dengan mutu pembelajaran adalah gambaran mengenai 
baik buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggap bermutu bila berhasil 
mengubah sikap, prilaku, dan keterampilan peserta didik dikaitkan dengan 
tujuan pendidikannya. Berkaitan dengan mutu pembelajaran mengandung 5 
rujukan yaitu:  
a. Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut; sepadan dengan 
karateristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat maupun 
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perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai dengan kondisi 
lingkungan, dan sesuai dengan prinsip dan teori. 
b. Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang 
kuat, indikatornya juga meliputi; kesempatan belajar yang tersebar dan 
karena itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah dicerna 
karena telah diolah sedemikian rupa. 
c. Efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan 
atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu 
situasi. 
d. Efesiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antara 
waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan dengan hasil yang diperoleh 
atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu dengan benar. 
e. Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang 
memungkinkan diperolehnya hasil yang lebih baik dan lebih banyak.
53
 
 
Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya dapat 
diandalkan maka, perbaikan pengajaran diarahkan kepada pengelolahan 
proses  pembelajaran. Dalam hal ini bagaimana peran strategi pembelajaran 
yang dikembangkan di sekolah menghasilkan pendidikan sesuai apa yang 
diharapkan.  
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E. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana pendidikan  
Manajemen adalah proses mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses 
dan di atur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi manajemen 
itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.
54
 
Dalam pengertian yang umum manajemen didefinisikan sebagai sumber 
daya guna untuk mengklarifikasikan sumber daya yang tersedia secara terbatas 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam suatu pendidikan 
pastinya tidak akan lepas dengan manajemen. Jika kaidah ataupun fungsi 
manajemen sampai lepas dari penyelenggaraan pendidikan lembaga pemdidikan 
akan kacau dan dapat dipastikan” gulung tikar” karena kalah dalam persaingan. 
Proses manajemen seperti disebutkan di atas meliputi, perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Sebagai lembaga pendidikan, 
sekolah memerlukan dukungan sarana dan prasarana pendidikan.
55
 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan material pendidikan yang 
sangat penting. Sarana pendidikan adalah semua perangkat, peralatan, bahan dan 
perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Sedangkan prasarana adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Penekanan pada 
pendidikan tersebut ialah pada sifatnya, sarana bersifat langsung dan prasarana 
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bersifat tidak langsung dalam menunjang proses pendidikan. Proses manajemen 
sarana dan prasarana di awali dengan perencanaan. Proses perencanaan 
dilakukan untuk mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan 
sekolah. Proses berikutnya adalah pengadaan, yakni serangkaian kegiatan 
menyediakan jenis sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang sudah 
direncanakan. Proses selanjutnya ialah pengaturan, dalam pengaturan terdapat 
kegiatan inventarisasi, penyigunaan/pemakaian, yakni penyimpanan, 
pemeliharaan, penghapusan dan pertanggung jawaban. kemudian proses 
selanjutnya adalah penggunaan atau pemakaian, yakni pemanfaatan sarana dan 
prasarana pendidikan untuk mendukung proses pendidikan. Dalam proses ini 
harus diperhatikan prinsip efektivitas dan efesiensinya. Selanjutnya adalah proses 
penghapusan yakni kegiatan menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar 
inventaris. Setelah semua kegiatan manajemen sarana dan prasarana dilakukan, 
tahapan terakhir adalah pembuatan laporan guna sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas segala aktivitasa yang telah terjadi dalam kegian 
manajemen sarana dan prasarana.
56
  
Dengan begitu manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai 
kegiatan pengelolahan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam 
upaya menunjang seluruh kegiatan baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 
lain sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan lancar.
57
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan laporan  hasil penelitian yang 
berkaitan dengan keadaan dilapangan, lokasi SMP Negeri 1 Sapteronggo. Dengan 
uraian ini nantinya diharapkan akan dapat gambaran mengenai lokasi penelitian yang 
jelas serta dapat mengetahui data yang akan diangkat. Berdasarkan hasil penelitian 
itulah maka dapat di laporkan hal-hal sebagai berikut:  
A. Gambaran singkat SMP Negeri 1 Sapteronggo 
1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Sapteronggo 
SMPN 1 Sapteronggo didirikan pada Tahun 1973 dengan nama SLTP 3 
Bahuga. Dengan pimpinan pertama sebagai Kepala Sekolah adalah Bapak 
Drs.Hi.TH. Sucipto (Alm). Pada Tahun 1980, SLTP 3 Bahuga kecamatan 
bahuga kabupaten way kanan Tercatat oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah dan mendapatkan Akreditasi Pertama Kali “Diakui” 
pada Tahun 1980. Kemudian pada tahun 2000 SLTP 3 Bahuga  kecamatan 
bahuga kabupaten way kanan  berubah nama menjadi SMPN 1 Sapteronggo. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi pekerti 
luhur. Memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
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rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakat dan kebangsaan. 
2. Pendiri SMPN 1 Sapteronggo 
1. H. Syukur priyadi( Alm) 
2. Abdulrahman (Alm) 
3. H. M. Malik trioso(Alm) 
4. Hj. Siti Salamah (Alm) 
3. Visi, Misi dan Tujuan  SMPN 1 Sapteronggo 
Visi : BERPRESTASI BERDASARKAN IMTAQ  DAN MENJADI 
PILIHAN UTAMA MASYARAKAT 
Dengan indikator sebagai berikut :  
1. Berprestasi dalam bidang akademik, tertama Prestasi Pda Nilai Ujian 
Akhir Nasional 
2. Berprestasi dalam bidang non akademik terutama dalam kegiatan olah 
raga, Kesenian, Pengamalan Agama dan Budi Pekerti 
3. Tingginya Animo dan kepercayaan masyarakat pada Sekolah 
Misi : 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif pada siswa 
agar tercapai prestasi yang optimal 
2. Mendorong kemampuan dan professionalisme Guru 
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3. Menerapkan pembinaan kesiswaan secara intensif memlalui kegiatan 
OSIS dan ekstrakurikuler 
4. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 
agama yang dianut dan membudayakan budi pekerti luhur disekolah 
5. Membina siswa dalam berbagai tangkai Olah Raga untuk mendapatkan 
juara minimal ditingkat kota 
6. Membina siswa dalam bidang kesenian terutama seni tari hingga dapat 
tampil dalam berbagai kegiatan. 
Tujuan : 
Bertolak dari visi dan misi di atas, tujuan yang ingin dicapai sekolah pada 
jangka 5 (lima) tahun kedepan adalah : 
1. Nilai STK lulusan pada rentang sedang, 
2. Lulusan diterima di SMA/SMK Negeri meningkat menjadi 25%, 
3. Lulusan dapat membaca Al-Qur’an dengan baik, 
4. Lulusan mampu menjalankan shalat wajib 5 (lima) waktu, 
5. Lulusan terampil mengoperasikan komputer dengan baik dan benar 
6. Memiliki team Kesenian dan Sanggar Pramuka 
7. Memiliki team olah raga (Sepak Bola, Volly Ball dan atletik) yang siap 
tanding pada turnamen antar sekolah 
8. Kedisiplinan dan ketertiban seluruh warga sekolah mantap. 
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3.  Keadaan Guru, Peserta didik dan Karyawan SMPN 1 Sapteronggo 
Guru atau pendidik di SMPN 1 Sapteronggo kabupaten bahuga 
kecamatan way kanan berjumlah 21 orang. Untuk mengetahui secara rinci 
dan jelas keadaan guru atau pendidik yang ada di SMPN 1 Sapteronggo 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Guru SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
NO NAMA L/P 
PEND. TERAKHIR 
BIDANG STUDY 
IJAZAH JURUSAN 
1 Romdhoni, S.Pd. L SARJANA Penjaskes Penjaskes 
2 Sribanun, S.Pd. P SARJANA Ips Ips terpadu 
3 Siswanto, S.Pd. L SARJANA Penjaskes Penjaskes 
4 
Puguh Gunawan, 
S.Pd. 
L SARJANA Matematika Matematika 
5 M. Solehan, S.Ag L SARJANA PAI Agama 
6 Sariatun, S.Pd. P SARJANA PAI Agama 
7 Desi, S.Pd. P SARJANA BK BK 
8 Sari Dewi, S.Pd. MM P SARJANA PPKN Ppkn 
9 Siswanto, S.Pd. L SARJANA Fisika Ipa terpadu  
10 Nurhani Sayuti, S.Pd. P SARJANA Sejarah Ips terpadu 
11 Yudi Tristan, S.Kom L SARJANA Komputer Tin.kom 
12 Parnoto, S.Pd. L SARJANA Biologi Ipa terpadu 
13 
Nur Alifi 
Nadiroh,S.Kom 
P SARJANA Komputer Bahasa lampung 
14 Erna Yuwita, S.E P SARJANA Ekonomi Bahasa Inggris 
15 Dra. Nurjanah P SARJANA Matematika Matematika 
16 
Tri Oktaningsyih, 
S.Pd. 
P SARJANA BK 
Bimbingan 
konseling 
17 Irma, S.Pd. P SARJANA Ppkn Ppkn 
18 
Zulfa Mutiasari, 
S.Pd. 
P SARJANA Tehnik pertanian Ipa terpadu 
19 Yeyen Budiarti, S.Pd P SARJANA IPA Bahasa indonesia 
20 Endang palupi, S.Pd. P SARJANA Bahasa inggris Bahasa inggris 
21 Dra. Dwi sukengsri P SARJANA IPS Bahasa lampung  
Sumber : Dokumentasi SMPN 1 Sapteronggo kecamatan bahuga kabupaten way kanan 
T.A 2016/2017 
 48 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, guru di SMPN 1 
Sapteronggo tenaga pendidik atau guru rata-rata memiliki kualifikasi S1 
yang berjumlah sebanyak 19 dan S2 1 orang guru. Dengan kondisi tenaga 
pendidik yang demikian diharapkan tenaga pendidik mampu membimbing 
siswa dan siswa di SMP Negeri 1 sapteronggo agar semakin berkembang 
dan mampu menjadi siswa dan siswi yang unggul dan berprestasi baik di 
bidang ektrakurikuler maupun di bidang akademiknya. 
Tabel 2 
Keadaan Siswa-Siswi di SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Jumlah kelas 
L P 
1 VII 29 46 75 3 Kelas 
2 VIII 20 38 58 2 Kelas 
3 IX 22 30 52 2 Kelas 
Jumlah 71 114 185 7 Kelas 
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2016/2017 
         
Tabel 3 
Keadaan Karyawan SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
 
No Jabatan 
Jenis kelamin Jumlah 
L P 
1 Tata usaha 1 2 3 
2 Pustakawan  1 1 
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3 Tenaga kebersihan 2  2 
Jumlah 3 3 6 Orang 
Sumber: Dokementasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan. 
4. Sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Sapteronggo 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang sangat penting dan 
mendukung pelaksaan pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan 
khususnya lembaga sekolah guna menunjang keguatan belajar mengajar 
(KBM). Keberhasilan KBM akan dipengaruhi oleh ketersediaannya sarana 
dan prasarana pembelajaran adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
SMP Negeri 1 Sapteronggo dapat di lihat pada tabel berikut:  
Tabel 4 
Sarana Ruang Kelas di SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 Meja siswa 185 1 buah/peserta didik 
2 Kursi siswa 185 1 buah/peserta didik 
3 Kursi guru 7 1 buah/guru 
4 Meja guru 7 1 buah/guru 
5 Papan tulis 7 1 buah/ruangan 
6 Tempat sampah 7 1 buah/ruangan 
7 Jam dinding 7 1 buah/ruangan 
8 Papan absen siswa 7 1 buah/ruangan 
9 Gambar pahlawan 14 1 buah/ruangan 
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10 Gambar preseden dan wakil presiden 7 1 buah/ruangan 
11 Gambar garuda 7 1 buah/ruangan 
12 Sapu lidi 7 1 buah/ruangan 
13 Sapu ijuk 7 1 buah/ruangan 
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way kanan T.A 2016/2017 
 
 
 
Tabel 5 
Sarana Laboratorium Komputer di SMP Negeri 1 Sapteronggo  
T.A 2016/2017 
 
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 Komputer  25 1 buah/peserta didik 
2 Kursi siswa 25 1 buah/ peserta didik 
3 Papan tulis 1 1 buah 
4 Meja guru 1 1 buah 
5 Kursi guru 1 1 buah 
6 Jam dinding 1 1 buah 
7 Lcd  1 1 buah 
8 Papan mading 1 1 buah 
9 Kotak sampah 1 1 buah 
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10 Alat pel 1 1 buah 
11 Sapu 1 1 buah 
12 sulak 1 1 buah 
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2016/2017 
Tabel 6 
Sarana Ruang Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Sapteronggo  
T.A 2016/2017 
No Jenis sarana Jumlah Keterangan 
1 Kursi plastik  3 1 set/ruangan 
2 Meja 2 1 buah/ruangan 
3 Meja dan kursi jok 1 set 1 set/ruangan 
4 Almari 1 1 buah/ruangan 
5 Komputer 1 1 buah/ruangan 
6 Foto mantan kepala 
sekolah 
6 6 buah/ruangan 
7 Bendera  1 1 buah/ruangan 
8 Jam dinding 1 1 buah/ruangan 
9 Gambar presiden dan 
wakil presiden 
1 1 buah/ruangan 
10 Gambar pahlawan 4 4 buah/ruangan 
11 Kotak sampah 1 1 buah/ruangan 
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Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Saptereronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2016/2017 
Tabel 7 
Sarana Ruang Guru di SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
No  Jenis sarana  Jumlah Keterangan 
1 Meja guru 20 1 buah/guru 
2 Kursi guru 20 1 buah/guru 
3 Lemari 1 1buah/ruangan 
4 Kulkas 1 1 buah/ruangan 
5 Jam dinding 1 1 buah/ruangan 
6 Tv 21 in  1 1 buah/ruangan 
7 Salon 1 1 buah/ruangan 
8 Kipas angin 1 1 buah/ruangan 
9 Papan struktur 
organisasi 
1 1 buah/ruangan 
10 Bagan struktur 
program 
1 1 buah/ruangan 
11 Jadwal pelajaran 1 1 buah/ruangan 
12 Papan informasi 1 1 buah/ruangan 
13 Printer 1 1 buah/ruangan 
14 Daftar piket 1 1 buah/ruangan 
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15 Bel kelas 1 1 buah/ruangan 
16 Dvd player 1 1 buah/ruangan 
17 Kaca cermin 1 1 buah/ruangan 
18 Foto mantan kepala 
sekolah 
4 1 buah/ruangan 
19 Kalender pendidikan 1 1 buah/ruangan 
20 Lemari rak 1 1 buah/ruangan 
21 Pas bunga 1 1 buah/ruangan 
22 Kotak sampah 1 1 buah/ruangan 
23 Sulak 1 1 buah/ruangan 
24 Papan daftar wali 
kelas 
1 1 buah/ruangan 
25 Asbak 1 1 buah/ruangan 
26 komputer 1 1 buah/ruangan 
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2016/2017 
 
Tabel 8 
Sarana Tata Usaha di SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
 
No Jenis sarana Jumlah Keterangan 
1 Kursi plastik 6 6 buah/ruangan 
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2 Meja 4 4 buah/ruangan 
3 Komputer 2 2 buah/ruangan 
4 Almari 5 5 buah/ruangan 
5 Printer epson 1 1 buah/ruangan 
6 Papan statistik 1 1 buah/ruangan 
7 Kipas angin  1 1 buah/ruangan 
8 Printer 2 2 buah/ruangan 
9 Jam dinding 1 1 buah/ruangan 
10 Kotak sampah  1 1 buah/ruangan 
11 Sapu lantai  1 1 buah/ruangan 
12 Sendok  6 6 buah/ruangan 
13 Gelas 8 8 buah/ruangan 
14 Nampan 1 1 buah/ruangan 
15 Ceret 1 1 buah/ruangan 
16 Piring 15 1 buah/ruangan 
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo kecamatan Bahuga 
kabupaten Way Kanan 
 
  Tabel 9  
Sarana UKS di SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
No Jenis sarana Jumlah Keterangan 
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1 Tempat tidur 2 2 buah/ruangan 
2 Meja 1 1 buah/ruangan 
3 Kursi plastik 2 2 buah/ruangan 
4 Almari  1 1 buah/ruangan 
5 Selimut 2 2 buahruangan 
6 Daftar siswa sakit  1 1 buah/ruangan 
7 Gelas  5 5 buah/ruangan 
8 Kasur 2 2 buah/ruangan 
9 Bantal  2 2 buah/ruangan 
10 Kotak P3K 1 1 buah/ruangan 
11 Timbangan berat 
badan  
1 1 buah/ruangan 
12 Jam dinding 1 1 buah/ruangan 
13 Kotak sampah 1 1 buah/ruangan 
Sumber: Dokumentasi DMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2016/2017 
Tabel 10 
Prasarana SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
No Jenis sarana Jumlah 
Panjang/unit 
(M) 
 
Lebar/unit 
(M) 
 
1 Ruang teori/kelas 7 9 M 8 M 
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2 Ruang kepala sekolah 1 8 M 6 M 
3 Ruang guru 1 12 M 8 M 
4 Ruang TU 1 6 M 6 M 
5 Perpustakaan 1 10 M 8 M 
6 Ruang UKS 1 4 M 3 M 
7 Ruang OSIS 1 4 M 3 M 
8 Labolatarium 
komputer 
1 9 M 6 M 
9 Kamar mandi guru 3 3 M 2 M 
10 Kamar mandi siswa 2 3 M 2 M 
11 Gudang 1 6 M 4 M 
12 Mushola 1 8 M 6 M 
13 Kantin/warung 
sekolah 
1 5 M 4 M 
14 Tempat parkir 1 12 M 15 M 
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2016/2017 
 
Berdasarkan data sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 1 
Sapteronggo, maka dapat di simpulkan bahwa memang sudah baik dan 
sesuai dengan permendiknas, namun ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan seperti luas lahan dan banyaknya bangunan yang harus di 
sesuaikan dengan keadaan guru dan peserta didik. 
Meskipun masih ada sarana yang diperlukan oleh para siswa yang 
penting tetapi masih belum ada di SMP Negeri 1 Sapteronggo tetapi 
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diharapkan dengan adanya sarana dan prasarana yang ada saat ini dapat 
menciptakan suasana belajar mengajar yang nyaman dan dapat 
menghasilkan output.  
  
B. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
segenap proses pengadaan dan penddayagunaan komponen yang secara langsung 
maupun tidak langsung menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan 
mutu pembelajaran secara efektif dan efesien. Dalam kegiatan ini ada lima hal 
pokok yang dilakukan yakni:  
a. Perencanaan/penentuan kebutuhan 
b. Proses pengadaan 
c. Penggunaan atau pemakaian 
d. Pencatatan atau pengurusan 
e. Pertanggungjawaban 
Lima hal di atas adalah hal pokok yang ada dalam kegiatan manajemen 
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran dapat diartikan 
yang pertama perencanaan merupakan kegiatan analisis kebutuhan terhadap 
segala kebutuhan dan perlengkapan yang di butuhkan sekolah untuk kegiatan 
pembelajaran peserta didik dan kegiatan penunjang lainnya. Kegiatan ini 
dilakukan secara terus-menerus selama kegiatan sekolah berlangsung. Kegiatan 
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ini bisa dilakukan pada awal tahun pembelajaran dan disempurnakan tiap 
triwulan atau tiap semester. 
Berdasarkan ovservasi yang penulis lakukan, melalui wawan cara penulis 
dengan wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana dalam tahap 
perencanaan/analisis kebutuhan menurut beliau dalam tahap ini sudah dilakukan 
analisis penentuan kebutuhan namun karena semua kegiatan manajemen saat ini 
terutama sarana dan prasarana sedang dalam penyempurnaan dalam bentuk IT, 
apapun analisis kebutuhan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Menganalisi sarana dan prasarana yang akan diganti/diadakan terlebih 
dahulu 
2. Kemidian dilanjutkan menyeleksi alat yang masih dimanfaatkan 
3. Selanjutnya penentuan nerapa besar dana yang diperlukan kegiatan tersebut 
4. Memberikan tugas pada seseorang untuk mengadakan alat untuk 
pertimbangan keahlian dan kejurusan. 
Selanjutnya wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa dalam 
dua tahun terahir ini kita sedang membenahi keseluruhan manajemen sarana dan 
prasarana yang ada saat ini, karena semua kegiatan sebelumnya masih cenderung 
manual. 
Mengenai kegiatan analisis kebutuhan sekolah sudah melakukan tahapan 
yang sesuai dengan adanya perencanaan, kemudian adanya analisis kebutuhan 
apa saja yang diperlakukan dalam memenuhi sarana dan prasarana kegiatan ini 
dilakukan oleh wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana dan pihak-
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pihak yang terkait. Selanjutnya tahap pengadaan, dalam tahap pengadaan sarana 
dan prasarana dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu:  
a. Pembelian dengan biaya pemerintah 
b. Pembelian dengan biaya dari SPP 
c. Bantuan dari BP3 atau masyarakat lainnya 
d. Produksi sendiri 
e. Pemimjaman/penyewaan 
f. Pendaurulangan 
g. Penukaran 
Dari berbagai cara dalam tahap pengadaan, menurut wakil kepala sekolah 
bagian sarana dan prasarana diperoleh informasi bahwa dalam proses pengadaan 
sarana dan prasarana di sekolah dilakukan dengan cara pembelian, dan ada pula 
bantuan dari pihak komite. Pembelian perlengkapan sarana dan prasarana di 
sekolah dilakukan dengan menggunakan dana dari komite dan sekolah sebanyak 
80% sedangkan dana BOS sebesar 20% hanya digunakan dalam tahap 
pemeliharaan sarana dan prasarana.
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Dalam tahap pengadaan sarana dan prasarana hal pertama yang dilakukan 
adalah dibuatnya proposal selanjutnya di dokumentasi atau di komunikasikan 
oleh pihak atasan, setelah disetujui baru dilanjutkan dengan pembelian sarana 
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dan prasarana. di SMP N 1 Sapteronggo Kacamatan Bahuga Kabupaten Way 
Kanan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11 
Format pembelian/pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 
Sapteronggo T.A 2016/2017 
 
No Nama barang Dana  Jumlah  Harga  Tanggal 
peroleh 
Bukti milik Ket 
1 Komputer  Block 
Grand 
Bomm  
2 unit  Rp. 2.950.000 1 okt 2002 kwitansi  
2 CD 
pembelajaran 
Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 50.000 26 jun 2003 Kwitansi   
3 VCD Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 500.000 25 sep 2003 Kwitansi   
4 Salon  Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 700.000 1 okt 2002 Kwitansi   
5 Guitar  Block 
Grand 
Bomm 
2 buah  Rp. 350.000 1 okt 2002 Kwitansi  
6 Stabelezer Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 200 000 1 okt 2002 Kwitansi   
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten 
Way Kanan T.A 2016/2017 
 
Selanjutnya tahap pemakaian atau penggunaan sarana dan prasarana dapat 
dikatana sebagai kegiatan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
mendukung proses pendidikan demi mencapai tujuan pendidikan. Penggunaan 
barang habis pakai harus secara maksimal dan dipertanggungjawabkan pada tiap 
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triwulan. Sedangkan penggunaan barang tetap dipertanggung jawabkan satu 
tahun sekali, maka perlu pemeliharaan dan barang-barang tersebut itu itu disebut 
barang inventaris. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, menurut hasil wawancara 
kepada wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana dalam tahap pemakian 
tidak ada prosedur resmi yang mengatur kegiatan pemakaian ataupun 
penggunaan sarana dan prasarana di sekolah karena pemakaian atau penggunaan 
sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo itu hanya dilakukan kegiatan 
pelaporan setiap bulan tapi dilaporkan setiap 3 bulan sekali. 
Hal yang sama  penulis peroleh dari hasil wawacara yang penulis lakukan 
dengan kepala sekolah, menurut beliau dalam tahap penggunaan/pemakaian 
sarana dan prasarana hanya ada tahap pembuatan laporan setiap bulan sekali 
tahap. Tahap berikutnya adalah pengurusan atau pencatatan di SMP Negeri 1 
Sapteronggo sudah membuat buku inventaris dan buku pemebelian namun  dari 
hasil penelitian yang penulis lakukan pihak sekolah belum memiliki buku 
penghapusan dan kartu barang. Terjadi sedikit masalah dalam tahap penghapusan 
dan kartu barang, karena menurut beliau tahap ini sudah dilakukan namun jika 
dalam bentuk format ataupun dokumennya itu belum ada.  
Karena itu dalam kegiatan penghapusan hanya dilakukan secara manual 
sebab belum sumua sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Sapteronggo 
memiliki kode barang sebab kode barang itu diperlukan pula dalam tahap 
penghapusan barang-barang atau sarana dan prasarana yang ada. Penuturan dari 
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wakil kepala sekolah sama bagian sarana dan prasarana itu sama dengan hasil 
wawancara yang penulis lakukan dengan kepala sekolah, bahwa dalam tahap 
pemberian kode barang untuk sarana dan prasarana yang ada sedang dilakukan 
proses, karena dalam pemberian kode barang harus melewati prosedur yang 
panjang dan mumbutuhkan banyak waktu dan kegiatan tersebut.
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Terakhir adalah proses pertanggung jawaban, dalam tahap ini menurut hasil 
wawancara yang penulis lakukan dengan wakil kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana tahap yang terdapat dalam pertanggungjawaban adalah penyusunan 
laporan. Dalam kegiatan ini laporan dibuat guna melaporkan seluruh kegiatan 
yang ada dalam proses pengolaan sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 
1 Sapteronggo. 
Pelaporan ini dilakukan setiap akhir semester atau akhir tahun, wakil kepala 
sekolah bagian sarana dan prasarana itu sendiri dalam pembuatan laporan 
tersebut dibantu oleh petugas lainnya, selanjutnya laporan tersebut ditujukan 
kepada instansi atasan terkait.
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa sebenarnya kepala sekolah sudah berusaha 
semaksimal mungkin dalam pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di 
SMP Negeri 1 Sapteronggo, namun karena banyak koindisi yang membuat 
manajemen belum berjalan dengan optimal maka kepala sekolah sedang 
berupaya dalam melakukan perbaikan dalam hal tersebut. Begitupun wakil 
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kepala sekolah bagian sarana dan prasarana juga sudah berusaha menjalankan 
tugasnya secara optimal dan mengupayakan adanya perbaikan dan 
penyempurnaan dalam kegiatan manajemen sarana dan prasarana. 
 
 
BAB IV 
 ANALISIS DATA 
 
A. Pelaksanaan Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sapteronggo 
Dalam bab ini penulis akan membahas pengelolaan dan analis data yang 
telah di peroleh dari hasil penelitian yang dilakukan. Dimana data tersebut 
penulis dapatkan melalui metode interview sebagai metode pokok guna 
mendapatkan suatu keputusan yang objektif dan dapat berfungsi sebagai fakta. 
Disamping itu juga penulis menggunakan metode observasi dan wawancara. 
Manajemen sarana dan prasarana adalah  kegiatan pengelolahan sarana dan 
prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya menunjang seluruh kegiatan  
baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh kegiatan 
berjalan dengan lancar. Berdasarkan hasil observasi penulis di SMP Negeri 1 
Sapteronggo menurut kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa pelaksanaan 
manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo sudah maksimal 
 64 
 
namun masih ada yang kurang, ada beberapa tahap yang harus dilaksanakan 
yaitu sebagai berikut:  
1. Tahap perencanaan  
Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Sekolah dalam tahap 
perencanaan, menurut beliau dalam tahap perencanaan dilakukan dengan 
memebuat rencana anggaran pendapatan belanja sekolah ( RAPBS )  
2. Tahap Pengadaan  
Pengadaan sarana prasarana merupakan upaya merealisasikan rencana 
kebutuhan pengadaan perlengkapan yang telah disusun sebelumnya. 
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk pengadaan barang atau 
peralatan, antara lain: 
a. Pembelian 
Menurut wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana 
mengatakan bahwa dalam proses pengadaan sarana dan prasarana di 
sekolah dilakukan dengan cara pembelian, dan ada pula bantuan dari 
pihak komite atau instansi lainnya. Pembelian perlengkapan sarana dan 
prasarana di sekolah dilakukan dengan menggunakan dana dari komite 
dan sekolah sebanayak 80% sedangkan dana BOS sebesar 20%.
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Kemudian penulis melakukan wawancara dengan komite sekolah ,” 
prosedur seperti apa yang digunakan pihak sekolah dalam hal 
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pengadaan sarana dan prasarana?” beliau mengatakan bahwa “dalam 
tahap pengadaan sekolah di lakukan dengan pembelian dimana dananya 
dari pihak komite ada pula sebagian sarana dan prasarana yang 
diberikan oleh pihak atau instansi yang lainnya, seperti buku, dan 
sarana yang lainnya”. 
 
Dalam tahap pengadaan sarana dan prasarana hal pertama yang 
dilakukan adalah membuat dibuatnya proposal selanjutnya 
didokumentasikan atau di komunikasikan oleh pihak atasan setelah di 
setujui baru dilanjutkan dengan pembelian sarana dan prasarana yang 
diperlukan. Format dari daftar pembelian sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo kecamatan bahuga kabupaten way kanan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 12 
Format pembelian/pengadaan sarana dan prasarana  
SMP Negeri 1 Sapteronggo T.A 2016/2017 
 
No Nama 
barang 
Dana  Jumlah  Harga  Tanggal 
peroleh 
Bukti 
milik 
Ket 
1 Komputer  Block 
Grand 
Bomm  
2 unit  Rp. 
2.950.000 
1 okt 2002 kwitansi  
2 CD 
pembelajaran 
Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 50.000 26 jun 2003 Kwitansi   
3 VCD Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 500.000 25 sep 2003 Kwitansi   
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4 Salon  Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 700.000 1 okt 2002 Kwitansi   
5 Guitar  Block 
Grand 
Bomm 
2 buah  Rp. 350.000 1 okt 2002 Kwitansi  
6 Stabelezer Block 
Grand 
Bomm 
1 buah Rp. 200 000 1 okt 2002 Kwitansi   
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten 
Way Kanan T.A 2016/2017 
 
3. Tahap Inventaris  
Inventaris merupakan kegiatan awal setelah penerimaan barang. 
Inventaris dilakukan dalam rangka usaha penyempurnaan pengurusan dan 
pengawasan yang efektif terhadap barang-barang yang dimiliki unit maupun 
yayasan. 
Adapun kegiatan inventarisasi meliputi dua hal, yaitu pencatatan 
perlengkapan dan pembuatan kode barang. 
a. Pencatatan perlengkapan 
Hasil wawancara dengan kepala TU mengatakan, bahwa di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo sudah membuat buku inventaris, dan buku 
pembelian namun dari hasil penelitian yang penulis lakukan pihak 
sekolah belum memiliki buku penghapusan dan kartu barang. 
Menurut hasil observasi yang penulis lakukan dengan metode 
dokumentasi diperoleh data inventaris serta kondisi sarana dan prasarana 
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yang ada di SMP Negeri 1 Saoteronggo.  
Tabel 13 
Format Data Inventaris Barang Ruang guru di SMP Negeri 1  
Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 
  
NO Nama Barang Jumlah Keterangan 
1 Meja guru 21 1 buah/guru 
2 Kursi guru 21 1 buah/guru 
3 Lemari 1 1 buah/ruangan 
4 Kulkas 1 1 buah/ruangan 
5 Jam dinding 1 1 buah/ruangan 
6 TV 21 In 1 1 buah/ruangan 
7 Salon 3 3 buah/ruangan 
8 Kipas angin 2 2 buah/ruangan 
9 Papan struktur organisasi 1 1 buah/ruangan 
10 Bagan struktur program 1 1 buah/ruangan 
11 Jadwal pelajaran 1 1 buah/ruangan 
12 Papan informasi 1 1 buah/ruangan 
13 Printer 1 1 buah/ruangan 
14 Daftar piket 1 1 buah/ruangan 
15 Bel kelas 2 2 buah/ruangan 
16 DVD Player 1 1 buah/ruangan 
17 Kaca cermin 1 1 buah/ruangan 
18 Foto mantan kepala sekolah 2 2 buah/ruangan 
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19 Jadwal jam pelajaran 1 1 buah/ruangan 
20 Kalender pendidikan 1 1 buah/ruangan 
21 Lemari rak 1 1 buah/ruangan 
22 Fas bunga 1 1 buah/ruangan 
23 Kotak sampah 2 2 buah/ruangan 
24 Papan daftar wali kelas 1 1 buah/ruangan 
25 Asbak 2 2 buah/ruangan 
26 Sendok 7 7 buah/ruangan 
27 Gelas 7 7 buah/ruangan 
28 Ceret 3 3 buah/ruangan 
Sumber:  Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2015/2016 
 
Tabel di atas penulis peroleh dari observasi melalui metode 
dokumentasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 Sapteronggo tabel di 
atas merupakan contoh buku inventaris yang ada di SMP Negeri 1 
Sapteronggo, seluruh sarana dan prasarana yang ada di sekolah dicatat 
dan dimasukkan ke dalam buku inventaris barang.  
b. Pembuatan kode barang 
Penuturan dari kepala TU, bahwa dalam dalam tahapan pemberian 
kode barang untuk sarana dan prasarana yang ada sedang dilakukan 
proses karna dalam pemberian kode barang harus melewati prosedur yang 
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panjang dan membutuhkan banyak waktu dalam kegiatan tersebut
62
. 
Berikut data sebagian sarana dan prasarana yang telah diberikan kode:  
Tabel 14 
Kode Prasarana Dikmen di SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way kanan 
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NO Nama Ruang Kode Prasarana Dikmen 
1 Ruang teori/kelas  01 
2 Ruang kepala sekolah 22 
3 Ruang guru 23 
4 Ruang TU 24 
5 Perpustakaan 09 
6 Ruang UKS 14 
7 Ruang OSIS 25 
8 Ruang BK 21 
9 Labolatorium Komputer 08 
10 Kamar mandi guru 26 
11 Kamar mandi siswa 28 
12 Gudang  30 
13 Ruang ibadah 31 
 70 
 
Sumber:   Dokumentasi SMP Negeri 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan T.A 2015/2016 
 
4. Tahap Penyimpanan  
Wawacara dengan kepala bidang TU mengatakan Bahwa, Barang-
barang yang terdapat di SMP Negeri 1 Spteronggo setelah didistribusikan 
kebeberapa bagian (koordinator program,wali kelas,dansebagainya) untuk 
disimpan dan dilengkapi berita acara serah terima. Semua alat-alat yang ada 
di SMP Negeri 1 Sapteronggo disimpan di gedung sekolah dan di catat di 
dalam buku arsip sekolah.   
5. Tahap Pemeliharaan  
Melalui wawancara dengan wakil kepala sekolah Sarpras mengenai 
pemeliharaan mengatakan bahwa,” Program pemeliharaan yang memiliki 
tujuan untuk meningkatkan kinerja, memperpanjang usia pakai, 
menurunkan biaya perbaikan, dan menetapkan biaya efektif pemeliharaan 
sarana dan prasarana sekolah, melestarikan kerapian dan keindahan, serta 
menghindarkan dari kehilangan atau setidaknya meminimalisasi kehilangan. 
Program pemeliharaan di SMP Negeri 1 Sapteronggo dengan adanya 
pemangkasan taman, penjaga sekolah dan untuk pemeliharaan sehari-hari 
yang berkaitan dengan kebersihan baik menyapu atau bersih-bersih yang 
lain yang selalu dilaksanakan setiap hari dengan baik oleh petugas 
14 Kantin 45 
15 Tempat parkir  47 
 71 
 
kebersihan. Petugas kebersihan juga melaksanakan pengecekan terhadap 
komponen-komponen yang ada dalam gedung seperti pintu, kaca, atap dan 
kamar mandi. Untuk sarana dan prasarana seperti komputer, LCD dan 
barang- barang yang lain juga terpelihara secara baik dan rutin. Adapun 
pemeliharaan yang bersifat berkala seperti pengontrolan dinding dan yang 
lainnya dilaksanakan dengan melihat kondisi setempat atau insidental.   
Dapat penulis analisis pemeliharaan yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Spteronggo  dapat berjalan dengan baik tetapi  masih terdapat sedikit 
hambatan, terutama dalam pemeliharaan komputer. Kerusakan komputer di 
laboratorium ini sering kali terjadi karena pesertadidik kurang 
memperhatikan petunjuk yang ada pada saat menggunakan. 
6. Tahap Penghapusan  
Melalui wawancara dengan kepala TU mengatakan bahwa dalam 
tahap penghapusan terjadi sedikit permasalahan dalam tahap penghapusan 
karena menurut beliau, tahap ini sudah dilakukan namun jika dalam 
bentuk format ataupun dalam bentuk dokumennya itu belum ada.  
Karena itu dalam kegiatan penghapusan  hanya dilakukan secara 
manual sebab belum semua sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 
1 Sapteronggo memiliki kode barang. Hanya sebagian saja yang sudah 
diberikan kode barang hal ini membingungkan, sebab kode barang itu 
diperlukan pula dalam tahapan penghapusan barang-barang atau sarana 
dan prasarana yang ada. 
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B. Manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 1 
Sapteronggo. 
Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam 
proses pendidikan,sehingga termasuk kedalam komponen-komponen yang harus 
dipenuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana 
pendidikan, proses pendidikanakan mengalami kesulitan. Dalam hal ini peran 
manajemen sarana dan prasarana sangat penting . 
Agar sarana dan prasarana yang ada dapat terpelihara dan difungsikan 
secara optimal. 
1. Manajemen sarana dan prasarna dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
SMP Negeri 1 Sapteronggo memiliki beberapa cara yaitu dengan 
melakukan pengadaan  sarana dan prasarana pembelajaran  dan penggunaan 
sarana dan prasarna pembelajaran . 
a. Mengadakan“smartclass”yaitu kelas yang proses pembelajarannya 
sudah memanfaatkan teknologi informasi. Pembelajaran yang 
menggunakan teknologi  informasi bisa mendorong murid menjadi 
lebih aktif belajar. 
b. Mengadakan laboratorium komputer.  Dengan adanya laboratorium 
peserta didik dapat  melakukan pengujian yang didukung dengan alat-
alat uji dan bahan uji. Laboratorium merupakan tempat praktik dan 
menguji suatu hal yang berkenaan dengan teori yang sedang dipelajari 
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dan telah didapat atau dikuasainya. 
c. Pengadaan perpustakaan. Dengan adanya fasilitas tersebut menjadikan 
peserta didik tertarik untuk mengunjungi perpustakaan dan 
menanamkan cinta  membaca. 
d.  Penggunaan sarana masjid untuk pendidikan akhlak peserta didik. 
e. Pengadaan alat-alat olahraga, dengan pengadaan alat-alat tersebut akan 
memperlancar pembelajaran olahraga. 
f. Pemeliharaan lingkungan sekolah dilakukan setiap hari oleh petugas 
kebersihan dan di setiap kelas maupun ruangan diberi tempat sampah. 
Setiap harinya peserta didik sebelum pulang melaksanakan piket 
kebersihan kelas. 
g. Peserta didik sebelum pulang dianjurkan untuk melakukan  penataan 
kerapian perlengkapan kelas. 
Dengan upaya-upaya di atas,diharapkan SMP Negeri 1 Sapteronggo dapat 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajarannya,sehingga tahap demi 
tahap akan semakin baik, maju dan eksis serta menghasilkan out put maupun 
outcome yang bermutu. Adanya peningkatan sarana dan prasarana tentunya 
tidak hanya sekedar peningkatan akan tetapi juga dapat digunakan dan 
dimanfaatkan seoptimal maupun sebaik mungkin dalam proses pembelajaran. 
Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan pengelolahan sarana dan 
prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya menunjang seluruh kegiatan 
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baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruih kegiatan 
berjalan dengan lancar. Berdasarkan hasil observasi penulis di SMP Negeri 1 
Sapteronggo di dapat data terkait kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo menurut kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa 
keadaan ataupun sarana dan prasarana yang ada selama beliau menjabat sebagai 
kepala sekolah beliau berusaha memberikan fasilitas ataupun sarana dan 
prasarana yang sesuai standarlisasi sarana dan prasarana sekolah yang dapat 
diartikan sebagai suatu penyesuaian bentuk baik spesifikasi, kualitas maupun 
kuantitas sarana dan prasarana sekolah. 
Menurut penuturan kepala sekolah SMP Negeri 1 Sapteronggo, beliau 
mengatakan pemenuhan sarana dan prasarana yang ada saat ini diusahakan 
sesuai dengan permendiknas yang ada terkait dengan peraturan sarana dan 
prasarana sekolah menengah pertama(SMP). Menurut beliau dalam pemenuhan 
sarana dan prasarana ini perlu didukung oleh semua pihak yang ada agar proses 
tersebut dapat berjalan dengan baik. Menurut penuturan beliau sarana dan 
prasarana di sekolah ini sudah cukup naik, dan memadai dengan ruang kelas 
yang kurang lebih berjumlah 7 kelas, adanya perpustakaan, laboratorium, 
lapangan olahraga, ruang/kantor kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, 
perpustakaan, uks, dan berbagai fasilitas untuk ruang kegiatan siswa di luar 
pembelajaran seperti ruang ektrakurikuler dengan kondisi baik dan cukup 
memadai.  
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Kemudian penulis menayakan kepada wakil kepala sekolah bagian sarana 
dan prasarana, pertama mengenai analisis kebutuhan, dari hasil wawancara 
menurut wakil kepala sekolah dalam tahap ini sudah dilakukan analisis 
kebutuhan yang jelas yang diawali dengan kegiatan sebagai berikut:  
1. Mengenalisis sarana dan prasarana yang akan diganti/diadakan terlebih 
dahulu 
2. Kemudian dilanjutkan menyeleksi alat yang masih dimanfaatkan  
3. Selanjutnya penentuan berapa besar dana yang diperlukan dalm kegiatan 
tersebut 
4. Terakhir memberikan tugas pada seseorang untuk mengadakan alat 
dnegan pertimbangan keahlian dan kejuruan. 
Hal ini diperkuat oleh wawancara yang penulis lakukan dengan kepala 
sekolah beliau mengatakan bahwa mengenai kegiatan analisis kebutuhan sekolah 
sudah melakukan tahapan yang sesuai dengan adanya perencanaan. 
Kemudian adanya analisis kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam 
memenuhi sarana dan prasarana kegiatan ini dilakukan oleh wakil kepala sekolah 
bagian sarana dan prasarana dan pihak-pihak yan g terkait. Beberapa tahun 
terakhir ini sekolah sedang membenahi semua kegiatan manajemen sarana dan 
prasarana di sekolah karena sekolah sedang mengubah semua kegiatan dari 
manual nantinya akan berbasis IT semuanya termasuk dalam kegiatan 
manajemen sarana dan prasarana. 
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Dari hasil observasi di atas diperoleh gambaran bahwa dalam kegiatan 
analisis kebutuhan, sekolah sudah melakukan tahapan yang sesuai dan kegiatan-
kegiatan manajemen sarana dan prasarana yang ada saat ini akan disempurnakan 
ke dalam bentuk IT, karena itu semua kegiatan yang akan dibenahi guna 
mencapai pembelajaran yang lebih baik. 
Menurut penulis, dari hasil wawacara di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam kegiatan analisis ini sudah dilaksanakan dengan cara melakukan kegiatan 
yang ada dalam proses perencanaan dalam kegiatan penentuan kebutuhan, namun 
penulis menyarankn agar dalam proses perencanaan/analisis kebutuhan pihak 
sekolah khususnya kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dalam menganalisis 
kebutuhan harus lebih menyesuaikan dengan standar pelayanan minimal agar 
nantinya semua sarana dan prasarana yang ada di sekolah bisa terpenuhi semua 
sesuai dengan permendiknas yang telah ada di jenjang SMP.  
Selanjutnya tahap pengadaan, dalam tahap pengadaan sarana dan prasarana 
menurut wakil kepala sekolah di peroleh informasi bahwa dalam proses ada pula 
bantuan dari pihak komite atau instansi lainnya. Pemebelian perlengkapan sarana 
dan prasarana di sekolah dilakiukan dengan menggunakan dana dari komite dan 
sekolah sebanyak 80% sedangkan dana BOS sebesar 20% hanya di gunakan 
dalam tahap pemeliharaan sarana dan prasarana saja.  
Dalam tahap pengadaan sarana dan prasarana hal pertama yang dilakukan 
adalah dibuatnya proposal selanjutnya di dokumentasikan oleh pihak atasan, 
setelah disetujui itu baru dilanjutkan dengan pembelian sarana dan prasarana 
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yang diperlukan. Hal ini diperkuat dengan wawancara penulis dengan kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Sapteronggo, “saya selaku kepala sekolah sudah 
memfasilitasi dan memberikan arahan yang sesuai dengan prosedur yang ada, 
dalam tahap pengadaan sarana dan prasarana, sekolah melakukan dengan cara 
pembelian, pembelian ini dilakukan menggunakan dana komite dan bantuan dari 
instansi yang lain sedangkan dana dari pemerintahan hanya digunakan untuk 
proses pemeliharaan dan perawatan saja”. 
Menurut penulis dalam tahap pengadaan ini sudah jelas prosedur dan dari 
mana dana yang digunakan dalam pengadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMP Negeri 1 Sapteronggo, yakni dalam hal pengadaan sekolah menggunakan 
80% dana dalam pengdaan menggunakan dana komite dan sekolah, sedangkan 
untuk pemeliharaannya menggunakan dana 20% dari pemerintah. 
Hal itu diperkuat oleh wawacara penulis dengan kepala sekolah SMP Negeri 
1 Sapteronggo bahwa setiap tim dalam pengelolahan sarana dan prasarana harus 
membuat laporan tiap bulan dan dilaporkan setiap tiga bulan sekali atau setiap 
triwulan. Dalam tahap ini dapat disimpulkan bahwa belum ada prosedur ataupun 
jadwal yang resmi dalam penggunaan hanya ada pelaporan atas sarana dan 
prasarana yang dilaporkan setiap tiga bulan sekali. 
Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 
tahap pemakaian ataupun penggunaan sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo dalam kaitannya dengan hal ini tersebut tidak ada prosedur 
resmi ataupun aturan-aturan tertulis dalam penggunaan sarana dan prasarana, 
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karena semua warga sekolah mempunyai hak yang sama dalam penggunaan 
sarana dan prasarana yang ada dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
Tahap berikutnya adalah pengurusan atau pencatatan, berdasarkan 
wawancara yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 Sapteronggo dengan wakil 
kepala sekolah menurut beliau suluruh sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
dicatat dan dimasukkan kedalam buku inventaris barang yang ada di sekolah, 
mengenai buku penghapusan sarana dan prasarana menurut keterangan yang 
penulis peroleh dari wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana sekolah 
terjadi sedikit permasalahan dalam tahap penghapusan dan kartu barang, karena 
menurut baliau tahap ini belum bisa dilakukan sebab dalam kegiatan ini 
penghapusan hanya dilakukan secara manual dan belum dimasukkan kedalam 
bentuk dokumen ataupun laporan karena belum semua sarana dan prasarana yang 
ada di SMP Negeri 1 Sapteroggo memiliki kode barang. 
Penuturan ini diperkuat dengan hasil wawancara yang penulislakukan 
dengan kepala sekolah, bahwa dalam tahapan pemberian kode barang sedang 
dalam proses, karena dalam pemberian kode barang harus melewati prosedur 
yang panjang dan membutuhkan banyak waktu dalam kegiatan tersebut tetapi 
saat ini pihak sekolah sedang mengupyakan agar semua sarana dan prasarana 
yang ada nantinya akan memiliki kode barang masing-masing. 
Dari hasil wawancara tersebut para penulis menyimpulkan bahwa dalam 
kaitannya mengenai sarana dan prasarana sekolah sudah dilakukan tahapan 
pencatatan semua sarana dan prasarana yang ada dalam buku inventaris, namun 
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dalam pengelolahan penghapusan terjadi sedikit masalah karena dalam kegiatan 
ini sekolah belum membuat rancangannya dalam bentuk buku penghapusan dan 
sedang dalam proses. 
Penulis menyarankan agar dalam tahap ini sekolah harus lebih 
memperhatikan lagi apa saja hal yang perlu dikerjakan dalam kegiatan 
pencatatan/pengurusan karena jika tahap penghapusan tidak ada buku atau 
dokumennya maka nantinya ketika tahap pelaporan dalam kegiatan 
pertanggungjawaban aka terjadi masalah. 
Terakhir adalah proses pertanggung jawaban, dalam hal ini menurut hasil 
wawancara yang penulis lakukan dengan wakil kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana, tahap yang terdapay dalam kegiatan ini laporan dibuat guna 
melaporkan seluruh kegiatan yang ada dalam proses pengelolahan sarana dan 
prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Sapteronggo. Pelaporan ini dilakaukan 
setiap akhir semester atau akhir tahun, wakil kepala sekolah itu sendiri dalam 
pembuatan laporan tersebut dibantu oleh pengelola-pengelola sarana dan 
prasarana sesuai dengan bidang dan keahlianny masing-masing. 
Hal ini diperkuat oleh wawancara yang penulis lakukan dengan  kepala 
sekolah mengenai kegiatan terakhir yaitu pertanggungjawaban menurut beliaua, 
dalam pertanggung jawaban pihak wakil kepala sekolah sudah memberikan 
bentuk pertanggung jawabannya dengan membuat laporan yang kemudian di 
serahkan kepada saya untuk kemudian dilaporkan kepada kanwil atau 
departemen pendidikan setempat. 
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Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 
pertanggung jawaban pihak wakil kepala sekolah dan kepa sekolah sudah 
memberikan bentuk pertanggung jawaban masing-masing, jika wakil kepala 
sekolah membuat laporan yang ditujukan kepada kepala sekolah sedangkan 
kepala sekolah sudah bertanggung jawab terhadap poengelolaan seluruh gedung 
sekolah beserta sarana penunjangnya. Karena itu penulis menyarankan kepada 
pihak sekolah agar dalam pertanggung jawaban ini pihak sekolah benar-benar 
mempertanggung jawabkannya dengan pembuatan laporan yang sesuai, jika 
dalam tahap penghapusan dan kartu stok barang belum ada bagaimana laporan 
tersebut bisa dikatan ideal. 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Setelah penulis mengadakan pembahasan dan analisa data dalam penelitian 
yang menunjuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, pembahasan, uraian 
dan analisa pada skripsi ini supaya pembaca lebih cepat mengetahui isi serta 
maksud dan jutuan skripsi ini. Menurut hasil penelitian yang penulis lakukan di 
SMP Negeri 1 Sapteronggo tentang kegiatan manajemen sarana dan prasarana 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran  adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan/analisis kebutuhan sarana dan prasarana, dalam tahapan ini 
sekolah SMP Negeri 1 Sapteronggo sudah melakukan sesuai dengan 
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prosedur yang ada dengan menganalisis sarana dan prasarana yang akan 
diganti/diadakan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan menyeleksi, alat 
yang masih dapat di manfaatkan maupun merinci rancangan pembelian. 
Dalam perencanaan sarana dan prasarana sebelumnya dilakukan pengecekan 
sarana dan prasarana yang sudah ada dan melihat sisa barang yang telah lalu, 
dengan demikian perencanaan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sapteronggo 
disesuaikan dengan analisis kebutuhan penentuan skla prioritas dan tingkat 
kepentingannya. 
2. Pengadaan, dalam tahap ini sekolaah sudah melakukan pembelian adapun 
dana yang digunakan dalam pengadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMP Negeri 1 Sapteronggo menggunakan 80% dana dari pihak komite 
sedangkan 20% dana dari pemerintahan hanya digunakan untuk pembelian 
sarana dan prasarana, pembelian dengan biaya dari SPP, bantuan dari BP3 
atau massyarakat lainnya, peminjaman dan pendaurulangan. 
3.  Pemakaian/Penggunaan tidak ada prosedur resmi yang mengatur kegiatan 
pemakain/penggunaan sarana dan prasarana di sekolah dalam tahapan 
pemakaian sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo itu hanya 
dilakukan sebuah kegiatan pelaporan setiap bulan tetapi dilaporka 3 bulan 
sekali. Penggunaan sarana dan prasarana merupakan tanggung jawab kepala 
sekolah namun kepala sekolah dapat melimpahkan pekerjaannya kepada 
wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana.  
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4. Penyimpanan, barang-barang yang terdapat di SMP Negeri 1 Sapteronggo 
setelah di distribusikan ke beberapa bagian (koordinator program, dan wali 
kelas) untuk disimpan dan dilengkapi berita acara serah terima. Semua alat- 
alat di SMP Negeri 1 Sapterronggo di simpan di gedung sekolah tersebut. 
5. Inventaris, semua sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 
sapteronggo sudah dimasukkan dan di catat dalam buku inventaris tetapi 
masih belum ada bentuk buku atau dokumen penghapusan dan kartu stok 
barang. 
6. Penghapusan, dalam tahap penghapusan ini bertujuan untuk menghapus 
barang-barang milik negara/kekayaan negara dari inventaris berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
B. Saran 
1. Kepada pihak sekolah di SMP Negeri 1 Sapteronggo agar dapat membuat 
buku penghapusan dan kartu stok barang, agar kegiatan dalam manajemen 
sarana dan prasarana nantinya akan berjalan dengan baik. 
2. Kepada wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana agar lebih bisa 
mengkomunikasikan dengan kepala sekolah dan komite dalam pemenuhan 
sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
dalam permendiknas tenetang standar sarana dan prasarana yang harus 
dimiliki sekolah tingkat SMP. 
3. Kepada SMP Negeri 1 Sapteronggo diharapkan untuk lebih memperhatikan 
sarana dan prasarana apa saja yang perlu diperbaiki. 
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1. Melihat langsung sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 
Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 
2. Mengamati proses pembelajaran di kelas 
3. Mengamati keadaan/ kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 
Sapteronggo 
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KERANGKA INTERVIEW 
KEPALA SEKOLAH 
1. Bisa bapak diskripsikan beberapa hal atau kondisi mengenai sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 1 Sapterongo. 
2. Tehnik dan prosedur seperti apa yang di lakukan oleh pihak sekolah dalam 
tahap pelaksanaan manajemen  sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 
Sapteronggo. 
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3. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan 
manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo.s 
4. Bagai mana prosedur pencatatan/pengurusan sarana dan prasarana di SMP 
negeri 1 Sapteronggo. 
5. Apa bentuk pertanggung jawaban bapak selaku kepala sekolah dalam kegiatan 
manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo. 
6. Dipihak sekolah sendiri, sudahkah pihak sekolah merasa puas dnegan 
manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo. 
 
 
 
 
 
 
KERANGKA INTERVIEW 
WAKIL KEPALA SEKOLAH BAGIAN SARANA DAN PRASARANA 
 
1. Tehnik dan prosedur seperti apa yang dilakukan dalam pelaksanaan 
manajemen  sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo. 
2. Mengenai pendanaan, dari manakah dana yang menginventarissasi sarana dan 
prasarana sekolah ini serta bagaimana prosedur pengelolahan dana tersebut. 
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3. Siapa saja yang berhak menggunakan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 
Sapteronggo, dan adakah hal-hal yang diatur dalam penggunaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo . 
4. Bagaimana prosedur yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri Sapteronggo dan siapa saja yang berpartisipasi 
dalam hal tersebut. 
5. Bagaimana prosedur pencatatan/pengurusan sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 1 Sapteronggo. 
6. Bagaimana prosedur penghapusan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 
Sapteronggo. 
7. Apa bentuk pertanggung jawaban dari semua kegiatan yang ada dalam 
kegiatan manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo. 
 
 
 
KERANGKA DOKUMENTASI 
 
1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Sapteronggo 
2. Keadaan Guru, Peserta didik,  dan Staff di SMP Negeri 1 Sapteronggo 
3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Sapterronggo 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Sapteronggo 
 89 
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KISI-KISI INTRUMEN DENGAN KEPALA SEKOLAH BAGIAN  
SARANA DAN PRASARANA 
 
NO Variabel Indikator 
1 Perencanaan/ 
penentuan kebutuhan  
1. Mengadakan analisa materi dan 
alat/media yang dibutuhkan 
2. Seleksi terhadap alat yang masih dapat 
dimanfaatkan 
3. Mencari atau menetapkan dana 
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4. Menunjuk seseorang ysng akan 
diserahakan untuk mengadakan alat 
dengan pertimbangan keahlian dan 
kejujuran. 
2 Proses pengadaan 1. Menyusun daftar perencanaan pengadaan 
berdasarkan analisis kebutuhan dari 
masing-masing satuan organisasi 
2. Meneyusun daftar perkiraan biaya atau 
harga barang-barang atau alat-alat yang 
diperlukan berdasarkan standar yang 
diperlukan. 
3. Menetapkan segala priorritas 
pengadaannya berdasarkan dana yang 
tersedia 
3 Penggunaan/pemakaian 1. Membuat penjadwalan dalam 
penggunaan sarana dan prasarana 
2. Penugasan/penunjukan personel sesuai 
dengan keahlian pada bidangnya, 
misalnya petugas laboratorium, 
perpustakaan operator komputer dan 
sebagainya. 
4 Pemeliharaan  1. Membuat tim pelaksana pemeliharaan 
preventif 
2. Membuat daftar sarana dan prasarana dan 
semua perlengkapan yang ada di sekolah 
3. Menyipkan jadwal kegiatan perawatan 
4. Menyiapkan lembar evaluasi untuk 
menilai hasil kerja perawatan pada 
masing-masing bagian  
5. Memberikan penghargaan bagi mereka 
yang berhasil meningkatkan kinerja 
peralatan sekolah dalam rangka 
meningkatkan kesadaran merawat sarana 
dan prasarana.  
5 Pencatatan/pengurusan 1. Melaksanakan penggunaan, 
penyelenggaraan, pengaturan dan 
pencatatan barang-barang 
2. Menyusun daftar barang yang menjadi 
milik sekolah ke dalam satu daftar 
inventaris barang secara teratur 
6 Pertanggung jawaban  1. Memebuat laporan penggunaan sarana 
dan prasarana sekolah dan diajukan pada 
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pimpinan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
